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PENGARUH PEMBIAYAAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) BANK 
SYARIAH INDONESIA (BSI) TERHADAP PENINGKATAN 

PENDAPATAN UMKM DI KOTA BANDA ACEH 

JAGAD SURENDRA 
NPM. 1902110114 

Pembimbing I  : Mulyadi  AR, SE.,  M.Si 
Pembimbing II : Emmi Suryani Nst, SE., M.Si 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) Bank Syariah Indonesia (BSI) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di Kota Banda Aceh, tingkat peningkatan pendapatan UMKM setelah 
memperoleh pembiayaan KUR BSI, serta pengaruh pembiayaan KUR BSI terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian kausal dan desain cross-sectional. Populasi penelitian 
adalah pelaku UMKM penerima pembiayaan KUR BSI di Kota Banda Aceh dengan 
sampel sebanyak 342 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random 
sampling. Data penelitian terdiri atas data primer melalui kuesioner dan data 
sekunder dari BSI serta sumber pendukung lainnya. Analisis data menggunakan 
regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics, disertai uji validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan KUR BSI berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hasil regresi menunjukkan koefisien 
sebesar 0,418 dengan nilai signifikansi < 0,001, sehingga hipotesis penelitian 
diterima. Nilai R Square sebesar 0,336 menunjukkan bahwa pembiayaan KUR BSI 
mampu menjelaskan 33,6% variasi peningkatan pendapatan UMKM, sedangkan 
66,4% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Persepsi responden terhadap 
manfaat pembiayaan KUR BSI tergolong positif, terutama dalam memenuhi 
kebutuhan modal, mendukung operasional, dan mengembangkan usaha. Oleh 
karena itu, BSI perlu meningkatkan kualitas pelayanan, kemudahan akses 
pembiayaan, pendampingan, serta edukasi pengelolaan keuangan agar pembiayaan 
dimanfaatkan secara produktif dan optimal. Pelaku UMKM juga perlu 
menggunakan pembiayaan secara tepat untuk modal kerja, peningkatan produksi, 
pengembangan pemasaran, dan peningkatan kualitas produk sehingga manfaat 
pembiayaan terhadap pendapatan usaha dapat lebih optimal secara berkelanjutan 
bagi usaha. 
Kata kunci: Pembiayaan KUR BSI, Pendapatan UMKM, Bank Syariah Indonesia, 
UMKM, Kota Banda Aceh. 
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THE EFFECT OF PEOPLE'S BUSINESS CREDIT (KUR) FINANCING 
FROM BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) ON INCREASING MSME 

INCOME IN BANDA ACEH CITY 

JAGAD SURENDRA 
NPM. 1902110114 

Supervisor I  : Mulyadi AR, SE., M.Si 
Supervisor II : Emmi Suryani Nst, SE., M.Si 

ABSTRACT 

This study aims to describe the financing of the People’s Business Credit (Kredit 
Usaha Rakyat/KUR) provided by Bank Syariah Indonesia (BSI) to Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) in Banda Aceh City, examine the level of 
increase in MSME income after receiving KUR BSI financing, and analyze the 
effect of KUR BSI financing on the increase in MSME income. This study 
employed a quantitative approach using a causal research design and a cross-
sectional approach. The population consisted of MSME owners who received KUR 
BSI financing in Banda Aceh City, with a sample of 342 respondents selected using 
simple random sampling. The data consisted of primary data collected through 
questionnaires and secondary data obtained from BSI and other supporting sources. 
Data were analyzed using simple linear regression with the assistance of IBM SPSS 
Statistics, along with validity, reliability, classical assumption, coefficient of 
determination, F-test, and t-test analyses. The results indicate that KUR BSI 
financing has a positive and significant effect on the increase in MSME income. 
The regression analysis produced a coefficient of 0.418 with a significance value 
of < 0.001, indicating that the research hypothesis was accepted. The R Square 
value of 0.336 indicates that KUR BSI financing explains 33.6% of the variation in 
the increase in MSME income, while the remaining 66.4% is influenced by other 
factors outside the research model. Respondents’ perceptions of the benefits of 
KUR BSI financing were generally positive, particularly in meeting capital needs, 
supporting business operations, and developing their businesses. Therefore, BSI 
should improve service quality, facilitate access to financing, and provide 
assistance and financial management education to ensure that financing is utilized 
productively and optimally. MSME owners are also encouraged to use financing 
appropriately for working capital, production improvement, marketing 
development, and product quality enhancement to optimize the impact of financing 
on business income sustainably. 

Keywords: KUR BSI Financing, MSME Income, Bank Syariah Indonesia, MSMEs, 
Banda Aceh City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis 

dalam menggerakkan perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi 

secara signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga 

menjadi tulang punggung penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor. Berdasarkan 

data terbaru, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan 

menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia, sehingga menjadi ujung 

tombak daya tahan ekonomi nasional dalam menghadapi berbagai gejolak ekonomi. 

Selain itu, UMKM juga berperan dalam pemerataan pendapatan masyarakat. 

Perkembangan UMKM di daerah-daerah mampu mengurangi ketimpangan 

ekonomi antar wilayah dan mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 

kecil. Keberadaan UMKM tidak hanya mendukung stabilitas ekonomi, tetapi juga 

memperkuat struktur sosial melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal 

(Santoso et al., 2025). 

Meskipun posisinya sangat penting, UMKM sering mengalami berbagai 

tantangan yang menghambat pertumbuhan dan pengembangannya. Tantangan 

utama yang sering muncul adalah keterbatasan modal usaha dan terbatasnya akses 

terhadap pembiayaan formal. Sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan 

modal pribadi atau pinjaman dari keluarga dan kerabat, yang secara struktural 

belum cukup untuk membiayai kapasitas produksi, inovasi, atau ekspansi usaha 

(Anggraeni, 2022) 
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Keterbatasan modal ini berimplikasi pada rendahnya skala produksi, 

rendahnya produktivitas, lemahnya kemampuan berinovasi, serta keterbatasan daya 

saing di pasar yang semakin kompetitif. Kondisi tersebut pada akhirnya turut 

membatasi kemampuan UMKM dalam meningkatkan pendapatan serta 

memperluas jaringan pasar mereka. Selain itu, penetrasi pembiayaan berbasis 

syariah  yang menawarkan prinsip keadilan dan kesejahteraan masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan kontribusi UMKM terhadap perekonomian. Ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan UMKM terhadap pembiayaan 

yang adil dan prinsip perbankan syariah yang dapat diandalkan (Kholid, 2024). 

Menjawab persoalan pembiayaan UMKM tersebut, pemerintah Indonesia 

meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai instrumen pembiayaan 

murah dan mudah diakses oleh pelaku UMKM. Program ini dirancang dengan suku 

bunga rendah serta persyaratan administratif yang lebih fleksibel dibandingkan 

kredit komersial, sehingga diharapkan dapat menghubungkan kesenjangan 

pembiayaan formal yang selama ini menjadi kendala utama pelaku usaha kecil. 

Sejalan dengan prinsip ekonomi syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi 

salah satu lembaga yang menyalurkan KUR Syariah. Pembiayaan syariah ini 

menawarkan produk yang bebas riba serta diterapkan berdasarkan prinsip keadilan, 

manfaat, dan bagi hasil antara bank dan pelaku UMKM. Mekanisme ini diharapkan 

tidak hanya membantu secara finansial, tetapi juga menciptakan hubungan usaha 

yang lebih berkelanjutan antara lembaga keuangan dan pelaku UMKM. Berbagai 

manfaat yang dijanjikan oleh program KUR Syariah ini antara lain adalah 

peningkatan kapasitas produksi, perluasan akses pasar, peningkatan teknologi dan 
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inovasi usaha, serta peningkatan pendapatan UMKM secara berkelanjutan (Abidin, 

2025). 

Kota Banda Aceh merupakan salah satu daerah di Provinsi Aceh yang 

memiliki potensi UMKM yang kuat, terutama di sektor kuliner, perdagangan, 

kerajinan lokal, dan jasa. Potensi lokal tersebut didukung oleh karakter budaya serta 

sumber daya masyarakat yang adaptif terhadap usaha berbasis kreativitas dan 

tradisi setempat. Bank Syariah Indonesia juga aktif menyalurkan pembiayaan 

kepada UMKM di Aceh, termasuk melalui produk KUR Syariah. Beberapa laporan 

menunjukkan bahwa jumlah UMKM binaan dan volume penyaluran pembiayaan 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang menunjukkan tingginya 

partisipasi pelaku UMKM dalam program pembiayaan ini (Anggoro & Ifdhal, 

2025). 

Berdasarkan data penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kota Banda 

Aceh, pembiayaan telah menjangkau sekitar 2.352 pelaku UMKM dengan 

persebaran pada berbagai sektor usaha. Berdasarkan tren sektor usaha utama yang 

dirilis oleh DJPb Aceh, sektor perdagangan menjadi penerima terbesar dengan porsi 

sekitar 44% atau diperkirakan mencapai 1.035 UMKM dengan nilai penyaluran 

sekitar Rp82 miliar, diikuti sektor jasa dan industri pengolahan sebesar 34% atau 

sekitar 800 UMKM dengan nilai pembiayaan sekitar Rp63 miliar, serta sektor 

pertanian dan perkebunan sebesar 21,97% atau sekitar 517 UMKM dengan nilai 

penyaluran sekitar Rp 41 miliar. Persebaran tersebut menunjukkan bahwa program 

KUR memiliki peran penting dalam mendukung akses permodalan UMKM di Kota 

Banda Aceh. Namun, besarnya penyaluran pembiayaan belum secara langsung 

menunjukkan keberhasilan peningkatan pendapatan usaha, karena efektivitas 
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pembiayaan tetap bergantung pada kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan dana tersebut secara produktif untuk pengembangan usaha. 

Meskipun program KUR BSI telah memberikan kemudahan akses 

permodalan bagi pelaku UMKM, dalam implementasinya masih terdapat berbagai 

tantangan dalam pemanfaatan pembiayaan tersebut. Tidak seluruh pelaku UMKM 

mampu mengoptimalkan dana KUR untuk pengembangan usaha produktif. 

Sebagian penerima pembiayaan berpotensi menggunakan dana pinjaman untuk 

memenuhi kebutuhan di luar kegiatan usaha utama, seperti kebutuhan konsumsi 

rumah tangga atau keperluan pribadi. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan awal 

pembiayaan sebagai tambahan modal kerja dan investasi usaha belum sepenuhnya 

tercapai. Selain itu, peningkatan pendapatan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh 

adanya tambahan modal, tetapi juga bergantung pada kemampuan pelaku usaha 

dalam mengelola dana pembiayaan secara efektif. Apabila dana KUR tidak 

digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pemasaran, atau 

meningkatkan kualitas usaha, maka manfaat pembiayaan terhadap peningkatan 

pendapatan menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 

empiris untuk mengetahui sejauh mana pembiayaan KUR BSI benar-benar 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda 

Aceh. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting dilakukan 

untuk mengetahui apakah pembiayaan KUR BSI benar-benar mampu memberikan 

dampak terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Meskipun 

beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh Kredit Usaha Rakyat 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM, masih terdapat keterbatasan penelitian 
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yang secara khusus membahas pembiayaan KUR yang disalurkan oleh Bank 

Syariah Indonesia (BSI) pada wilayah Kota Banda Aceh. Penelitian terdahulu 

sebagian besar dilakukan pada wilayah berbeda atau menggunakan objek KUR 

secara umum, sehingga belum menggambarkan secara spesifik efektivitas 

pemanfaatan KUR BSI pada UMKM di Kota Banda Aceh yang memiliki 

karakteristik ekonomi berbasis syariah. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi pelaku UMKM terhadap pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia 

(BSI) berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kota Banda 

Aceh setelah memperoleh pembiayaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank 

Syariah Indonesia (BSI) pada UMKM di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 
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Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya mengenai peran 

pembiayaan KUR BSI dalam peningkatan pendapatan UMKM. Penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berfokus pada 

pembiayaan berbasis syariah, khususnya dalam konteks UMKM di Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pelaku UMKM penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

manfaat yang dapat diperoleh dari fasilitas KUR BSI, serta memotivasi 

pelaku UMKM untuk memanfaatkan KUR secara optimal. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 

penyaluran KUR, terutama dalam meningkatkan pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh. 

3. Bagi Pemerintah Daerah Kota Banda Aceh penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh KUR terhadap perekonomian UMKM di 

daerah tersebut dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan UMKM. 

4. Bagi Peneliti penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 

praktis mengenai penelitian di bidang ekonomi dan keuangan syariah, serta 

meningkatkan kemampuan analitis dalam mengkaji peran pembiayaan 

terhadap kinerja UMKM. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan agar penelitian lebih 

terarah, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang menerima pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari 

Bank Syariah Indonesia di Kota Banda Aceh. 

2. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia. 

3. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh. 

4. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh pembiayaan KUR terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM, dan tidak membahas faktor lain seperti 

manajemen usaha, pemasaran, atau kualitas sumber daya manusia. 

5. Penelitian dilakukan dalam wilayah administratif Kota Banda Aceh dan 

pada periode waktu tertentu sesuai dengan data yang diperoleh selama 

penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Usaha Mikro 

 Usaha Mikro merupakan bagian dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang didefinisikan secara resmi dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. Menurut UU tersebut, usaha mikro adalah usaha 

produktif yang dimiliki oleh orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro, yaitu memiliki kekayaan bersih 

paling banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

serta/atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00. 

Definisi ini menunjukkan bahwa usaha mikro merupakan unit ekonomi skala kecil 

yang berorientasi pada produktivitas untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pribadi 

atau keluarga (Isnawan, 2020). 

 Menurut Adi (2021) dalam bukunya yang berjudul Bisnis Mikro, Kecil 

Menengah mengatakan bahwa  usaha mikro adalah kategori usaha yang didominasi 

oleh pengrajin dengan keterampilan tangan namun kurang memiliki jiwa kewirau- 

sahaan untuk mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. Usaha Mikro ini biasanya 

memiliki kapasitas yang terbatas dan fokus pada produk atau layanan lokal dengan 

inovasi yang terbatas. Usaha ini biasanya beroperasi dengan kapasitas terbatas, 

fokus pada produk atau layanan lokal, dan cenderung memiliki tingkat inovasi yang 

rendah, menjadikannya lebih terfokus pada pasar lokal dengan skala usaha yang 

kecil.  
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 Definisi ini dikuatkan pula dalam banyak kajian lain bahwa usaha mikro 

adalah entitas usaha kecil yang berdiri sendiri, dilakukan oleh satu orang atau 

sekelompok kecil orang, dan tidak merupakan bagian dari usaha yang lebih besar. 

Dengan kriteria tersebut, usaha mikro memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional, terutama dalam menyerap tenaga kerja dan mobilisasi 

ekonomi sektor riil (Renardy, 2021). 

 Usaha Mikro masuk dalam kategori UMKM yang memiliki peran penting 

bagi pembangunan ekonomi nasional. UMKM secara umum merupakan sektor 

usaha yang menyerap tenaga kerja secara luas dan menjadi salah satu penggerak 

perekonomian negara melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) serta penciptaan lapangan kerja. Sektor ini sering disebut 

sebagai backbone perekonomian karena mampu bertahan di berbagai kondisi 

ekonomi dan membantu stabilitas perekonomian nasional.  

Berdasarkan kajian akademik, usaha mikro memiliki karakteristik penting 

yang membedakannya dari skala usaha lain, yaitu: 

1. Skala operasi kecil yaitu, usaha mikro biasanya dijalankan secara individu 

atau kelompok kecil dan memiliki keterbatasan sumber daya baik modal, 

tenaga kerja, maupun jaringan pemasaran. 

2. Organisasi dan administrasi sederhana yaitu, struktur usaha mikro sering 

kali tidak formal dan administrasi keuangannya cenderung sederhana atau 

tidak baku. Hal ini menyebabkan tantangan dalam pencatatan dan evaluasi 

kinerja usaha secara profesional. 

3. Berorientasi pada penghidupan dan pemenuhan kebutuhan dasar yaitu, 

Banyak pelaku usaha mikro memulainya bukan semata untuk ekspansi 
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besar, tetapi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta sebagai 

sumber pendapatan utama atau tambahan keluarga. 

Karakteristik ini penting dipahami karena mencerminkan pola operasional 

dan kendala yang sering dihadapi usaha mikro, termasuk keterbatasan modal, 

rendahnya kapasitas manajerial, dan akses terhadap pembiayaan formal yang 

efektif (Aribawa, 2021). 

Usaha Mikro adalah bagian dari UMKM yang memiliki skala kecil, 

dijalankan oleh individu atau kelompok kecil dengan sumber daya terbatas, baik 

modal, tenaga kerja, maupun jaringan pemasaran. Usaha ini umumnya berfokus 

pada produk atau layanan lokal dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, bukan ekspansi besar. Karakteristik lainnya adalah organisasi dan 

administrasi yang sederhana, dengan struktur usaha yang sering tidak formal dan 

pencatatan keuangan yang tidak baku. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan modal dan akses pembiayaan, usaha mikro memiliki peran penting 

dalam perekonomian dengan menyerap tenaga kerja, berkontribusi terhadap 

stabilitas ekonomi, dan menjadi bagian dari sektor yang dikenal sebagai tulang 

punggung perekonomian. 

2.1.2 Usaha Kecil 

 Usaha Kecil adalah bagian dari kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang secara resmi diatur dalam Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Menurut UU ini, usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan cabang atau anak perusahaan dari usaha menengah 

atau besar, yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tersebut mencakup kekayaan 
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bersih lebih dari Rp50.000.000 sampai dengan maksimal Rp500.000.000 tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000 sampai dengan Rp2.500.000.000. Definisi ini menegaskan bahwa 

usaha kecil memiliki karakteristik segmen ekonomi tersendiri yang berbeda dari 

usaha mikro dan usaha menengah, baik dari sisi modal, omzet, maupun skala 

operasi. 

 Usaha kecil memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari 

perusahaan besar, di antaranya adalah struktur modal yang relatif rendah, 

penggunaan teknologi sederhana, serta keterbatasan skala produksi. Usaha kecil 

biasanya dikelola secara mandiri oleh pemiliknya dengan manajemen yang 

sederhana dan fleksibel. Meskipun demikian, usaha kecil memainkan peran penting 

dalam perekonomian karena mampu menyerap tenaga kerja, memberikan peluang 

berwirausaha bagi masyarakat luas, serta memperkuat ekonomi lokal melalui 

penyediaan barang dan jasa bagi komunitasnya. Usaha kecil juga sering kali 

menjadi titik awal pengembangan usaha yang lebih besar apabila mendapatkan 

dukungan, seperti akses pembiayaan formal dan pelatihan manajerial (Bukhori, 

2025). 

 Secara teoritis, konsep small business atau usaha kecil juga dikenal luas 

dalam literatur ekonomi dan bisnis internasional. Usaha kecil dipahami sebagai unit 

ekonomi yang beroperasi dengan jumlah tenaga kerja yang relatif sedikit, modal 

dan skala usaha yang kecil, namun berpotensi tinggi dalam menciptakan lapangan 

kerja dan inovasi lokal. Meskipun definisi spesifiknya dapat berbeda antarnegara, 

pokok pikirannya tetap sama: usaha kecil bersifat fleksibel, dekat dengan 

konsumen, dan sering menjadi sumber utama penciptaan lapangan kerja serta 



12 

 

 

 

kontribusi terhadap dinamika ekonomi lokal. Konsep ini sering digunakan untuk 

memberikan dasar teori bahwa pengembangan usaha kecil tidak hanya 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha tetapi juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional secara lebih luas (Makhammadjanovna, 2025). 

 Usaha Kecil, yang merupakan bagian dari UMKM, adalah usaha yang 

berdiri sendiri dan dijalankan oleh perorangan atau badan usaha, dengan kekayaan 

bersih antara Rp50.000.000 hingga Rp500.000.000 dan omzet tahunan antara 

Rp300.000.000 hingga Rp2.500.000.000. Usaha ini memiliki karakteristik seperti 

struktur modal yang rendah, penggunaan teknologi sederhana, dan manajemen yang 

fleksibel. Meskipun skala usaha dan modal terbatas, usaha kecil berperan penting 

dalam perekonomian dengan menyerap tenaga kerja, membuka peluang 

berwirausaha, dan memperkuat ekonomi lokal. Usaha kecil juga berpotensi 

berkembang menjadi usaha yang lebih besar jika didukung dengan akses 

pembiayaan dan pelatihan yang tepat, serta berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. 

2.1.3 Usaha Menengah 

 Usaha menengah merupakan bagian dari kelompok Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang diatur secara resmi dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam UU tersebut dijelaskan 

bahwa usaha menengah adalah suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang dari perusahaan lain baik kecil maupun besar. Kriteria 

usaha menengah ditentukan berdasarkan jumlah kekayaan bersih tidak termasuk 

tanah serta bangunan tempat usaha, dan hasil penjualan tahunan sesuai ketentuan 
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yang berlaku. Definisi ini menunjukkan bahwa usaha menengah berada di antara 

kategori usaha kecil dan usaha besar, memiliki skala usaha dan kapasitas ekonomi 

yang lebih besar dibanding usaha kecil, tetapi belum mencapai ukuran usaha besar 

(Indonesia, 2008).  

 Menurut aturan kriteria UMKM yang sering dijelaskan dalam berbagai 

referensi akademik dan publikasi ekonomi, usaha menengah memiliki batasan 

tertentu dalam kekayaan bersih dan omset tahunan yang membedakannya dari 

usaha kecil dan mikro. Secara umum Usaha menengah memiliki kekayaan bersih 

atau aset antara Rp500 juta sampai dengan Rp10 miliar (tidak termasuk tanah dan 

bangunan), serta hasil penjualan tahunan antara Rp2,5 miliar sampai Rp50 miliar. 

Besaran ini menunjukkan skala usaha yang lebih signifikan dibanding usaha kecil 

dan mikro, sehingga peran dan tantangan usaha menengah menjadi lebih kompleks 

dalam konteks pemasaran, manajerial, dan pembiayaan (Prodjo, 2022). 

Ciri-ciri usaha menengah antara lain: 

1. Memiliki struktur organisasi lebih formal dibanding usaha mikro dan kecil, 

2. Skala produksi yang lebih luas serta penggunaan teknologi dan sumber daya 

manusia yang relatif lebih berkembang, 

3. Keterlibatan dalam pemasaran yang lebih kompleks termasuk ekspansi 

pasar lokal maupun nasional, 

4. Perolehan omset tahunan dan aset yang lebih besar sehingga memerlukan 

manajemen keuangan yang lebih profesional (Rochman, 2023). 

Usaha menengah, sebagai bagian dari UMKM, memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional dan daerah. Secara umum, usaha menengah 

berkontribusi dalam hal: 
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1. Penciptaan lapangan kerja usaha menengah mampu menyerap tenaga kerja 

lebih banyak dibanding usaha kecil dan mikro karena skala usaha dan 

intensitas produksi yang lebih tinggi. 

2. Pendorong pertumbuhan ekonomi dengan kapasitas produksi yang relatif 

besar dan jaringan pemasaran yang lebih luas, usaha menengah turut 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional serta penguatan struktur ekonomi lokal. 

3. Meningkatkan daya saing usaha menengah sering menjadi penghubung 

antara sektor usaha kecil dan industri besar, sehingga mampu meningkatkan 

daya saing produk lokal melalui inovasi dan diversifikasi produk. Secara 

keseluruhan, peran ini menunjukkan bahwa usaha menengah bukan hanya 

penggerak ekonomi dalam skala kecil tetapi juga pendorong stabilitas dan 

perkembangan ekonomi makro (Lubis & Salsabila, 2024). 

Usaha Menengah, bagian dari UMKM, adalah usaha yang dijalankan oleh 

perorangan atau badan usaha yang tidak merupakan cabang atau anak perusahaan 

dari usaha lain, dengan kekayaan bersih antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan 

omset tahunan antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. Usaha ini memiliki skala 

yang lebih besar dibandingkan usaha kecil dan mikro, dengan struktur organisasi 

yang lebih formal, kapasitas produksi yang lebih luas, serta penggunaan teknologi 

dan sumber daya manusia yang lebih berkembang. Usaha menengah memiliki peran 

penting dalam perekonomian dengan menyerap tenaga kerja lebih banyak, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing produk lokal, serta 

menghubungkan sektor usaha kecil dengan industri besar, yang secara keseluruhan 

berkontribusi pada stabilitas dan perkembangan ekonomi nasional. 
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2.1.4 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan Undang – Undang Indonesia. 

20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu terkait dengan kekayaan bersih dan 

hasil penjualan tahunan Sedangkan, Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi 

produktif yang mandiri, tidak berafiliasi dengan usaha menengah atau besar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Usaha  Menengah,  sementara  itu,  juga  

merupakan  usaha  ekonomi  produktif  yang  berdiri  sendiri dan tidak berafiliasi 

dengan Usaha Kecil atau besar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan  jumlah  kekayaan  bersih  atau  hasil  penjualan  tahunan  yang  memenuhi  

kriteria  Usaha Menengah (Yolanda et al., 2022). Undang – Undang  ini  

memberikan  kerangka  kerja  yang  jelas  untuk mengklasifikasikan UMKM 

berdasarkan ukuran  dan status kepemilikan, sehingga memfasilitasi penentuan 

regulasi dan dukungan yang sesuai untuk masing – masing jenis usaha tersebut. 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi yang lebih spesifik 

tentang Usaha Kecil dan Menengah (UKM) berdasarkan jumlah tenaga kerja. 

Menurut BPS, Usaha Kecil adalah entitas usaha  yang  memiliki  jumlah  tenaga  

kerja  antara  5  hingga  19  orang.  Sementara itu,  Usaha Menengah  adalah  entitas  

usaha  yang  memiliki  jumlah  tenaga  kerja  antara  20  hingga  99  orang. Definisi   

ini   memberikan   parameter   yang   lebih   terukur   dalam   mengklasifikasikan   

UKM berdasarkan skala dan kapasitas kerja. Hal ini memungkinkan pemerintah, 

lembaga pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memberikan 

dukungan dan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan  dan  karakteristik  masing 
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– masing  jenis  UKM.  Selain  itu,  definisi  ini  juga  membantu dalam  menyusun  

strategi  pengembangan  dan  pemetaan  potensi  UKM  dalam  perekonomian 

nasional,  yang  pada  gilirannya  dapat  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  yang  

inklusif  dan berkelanjutan.  Dengan  demikian,  definisi  BPS  tentang  UKM  

berdasarkan  jumlah  tenaga  kerja menjadi  landasan  yang  penting  dalam  upaya  

memahami  dan  mendukung  sektor  UKM  di Indonesia (Widyaiswara et al., 2018). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah UMKM memiliki peranan yang sangat 

strategis (Tulus T.H. Tambunan, 2021), sebagai berikut : 

1. Penyerap tenaga kerja terbesar – Menyerap hampir 97% tenaga kerja 

Indonesia. 

2. Pemberdayaan ekonomi daerah – Melalui usaha yang berbasis pada potensi 

lokal, UMKM mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal, bahkan 

sampai ke desa-desa. 

3. Penyokong PDB nasional – Dengan kontribusi lebih dari 61% terhadap 

Produk. 

Kategori  UMKM  dapat  diklasifikasikan (Yolanda et al., n.d.). Sebagai berikut: 

1. Kegiatan Mata Pencaharian –UMKM yang berfungsi sebagai sumber 

penghidupan dengan menciptakan lapangan kerja, sering disebut sebagai 

usaha mata pencaharian. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 

2. Usaha Berbasis Kerajinan –UMKM yang berfokus pada produksi kerajinan 

tetapi tidak memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat. 

3. Usaha Dinamis dan Berjiwa Wirausaha –UMKM yang memiliki semangat 

kewirausahaan, mampu  berkembang,  serta  berpotensi  melakukan  ekspor  

dan  menjalankan  subkontrak dengan perusahaan lain. 
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4. Usaha Cepat Tumbuh –UMKM yang memiliki jiwa kewirausahaan tinggi 

serta berpotensi berkembang menjadi usaha besar di masa depan. 

Sanjaya & Nuratama  (2019) dalam bukunya yang berjudul Tata Kelola 

Manajemen dan Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah mengatakan bahwa cara 

agar pengusaha UMKM bisa naik kelas. Pengusaha UMKM perlu mengupgrade 

dirinya, memiliki mindset positif, Indonesia besar, membuat impian atau rencana 

bisnis untuk mengembangkan usahanya, setidaknya dalam 5 tahun kedepan, 

memiliki keyakinan bahwa rencana yang dibuat tercapai dengan baik. Disamping 

itu Pengusaha juga perlu menjalankan rencana yang telah disusun, Bahasa kerennya 

adalah take action. Pelajari skills yang dibutuhkan, lakukan rencana aksi yang sudah 

dibuat, lakukan evaluasi terhadap hasil yang sudah dicapai. Apabila ada kelemahan 

lakukan rencana perbaikan dan selalu melakukan perbaikan secara terus menerus. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap tenaga kerja 

dan Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan UU Indonesia. 20 Tahun 2008, 

UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif yang mandiri, tidak berafiliasi 

dengan perusahaan lain, dan memiliki kriteria tertentu terkait kekayaan dan hasil 

penjualan tahunan. BPS mengklasifikasikan UMKM berdasarkan jumlah tenaga 

kerja, dengan usaha kecil memiliki 5-19 pekerja, usaha menengah memiliki 20-99 

pekerja, dan usaha besar memiliki ³ 100 pekerja.  UMKM berperan sebagai 

penyerap tenaga kerja terbesar, pemberdaya ekonomi daerah, dan penyokong PDB 

nasional. Dalam pengembangan UMKM, pengusaha perlu memiliki mindset 
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positif, berencana untuk masa depan, dan terus meningkatkan diri dengan evaluasi 

serta perbaikan berkelanjutan agar usahanya dapat berkembang dan naik kelas. 

2.1.5 Peran UMKM dalam Perekonomian Daerah 

 Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran 

sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi; penyedia lapangan kerja; pemain 

penting dalam perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat; pencipta pasar 

baru; dan kontribusinya terhadap PDB dan neraca pembayaran. Salah satu cara 

mengetahui peran UMKM dalam perekonomian adalah melalui Produk Domestik 

Bruto (PDB). PDB merupakan nilai barang-barang dan jasa yang diproduksi di 

dalam negara dalam satu tahun tertentu. Tujuan PDB adalah meringkas aktivitas 

ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama peride waktu tertentu (Sofyan, 

2017) 

Usaha Mikro atau Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha 

yang memiliki persentase serta kontribusi yang besar di Indonesia. Selain itu, 

kelebihan dari kelompok usaha ini adalah sudah terbukti tahan terhadap berbagai 

macam goncangan ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan untuk melakukan 

penguatan kelompok UMKM yang melibatkan banyak kelompok. Kriteria usaha 

yang termasuk dalam UMKM telah diatur dalam payung hukum berdasarkan 

undang-undang. UMKM memiliki kontribusi atau peranan cukup besar, yaitu: 

Perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja. Pembentukan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Penyediaan jaring pengaman terutama bagi masyarakat 

berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif 

(Creativepreneurship, 2025). 
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 Meskipun dari sisi skala bisnis yang ditargetkan oleh bisnis UMKM masih 

relatif tidak sebesar perusahaan dengan skala besar, namun masih banyak orang 

yang nyaman melakukan bisnis dalam skala ini karena keunggulan yang ditawarkan 

pada bisnis usaha mikro dan kecil menengah serta keunggulan tersebut sulit 

didapatkan pada skala bisnis yang lebih besar. Salah satu keunggulan yang utama 

pada sektor UMKM adalah kemudahan dalam mengadopsi dan 

mengimplementasikan teknologi baru dan inovasi dalam bisnis. Adopsi teknologi 

terbaru menjadi lebih mudah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan daya 

saing bisnis UMKM karena tidak memiliki birokrasi yang rumit dan struktur 

organisasi masih relatif ramping sehingga kordinasi dan komunikasi 

antar managerial level cenderung untuk mudah dilakukan. Selain kemudahan 

aplikasi teknologi, keunggulan lainnya yang dimiliki sektor UMKM adalah dalam 

hal menjaga hubungan baik antar karyawan, hal ini dikarenakan secara jumlah 

karyawan masih lebih kecil, dan yang terakhir adalah dalam hal fleksibilitas bisnis 

yang dapat lebih mudah untuk menyesuaikan bisnis dengan kondisi pasar yang 

dinamis. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran yang 

sangat krusial dalam perekonomian Indonesia. Dengan kontribusi yang luar biasa 

dalam berbagai aspek, UMKM tidak hanya menjadi penggerak utama 

perekonomian negara, tetapi juga menjadi tulang punggung bagi masyarakat luas 

(Tulus T.H. Tambunan, 2021) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah UMKM memiliki peran ganda dalam 

perekonomian daerah (Widodo et al., 2022), sebagai berikut : 
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1. Pencipta lapangan kerja: Sebagai sektor usaha yang banyak menyerap 

tenaga kerja, UMKM berperan penting dalam mengurangi angka 

pengangguran, khususnya di daerah-daerah seperti Kota Banda Aceh. 

2. Meningkatkan pemerataan pendapatan: Dengan adanya UMKM, potensi 

ekonomi lokal dapat digali secara maksimal, serta memperkecil 

kesenjangan ekonomi antarwilayah. 

3. Inovasi produk lokal: UMKM menjadi wadah bagi lahirnya produk-produk 

inovatif yang berbasis pada budaya dan sumber daya alam setempat. 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) terus menunjukkan kinerja positif 

pada tahun 2024 dengan penyaluran yang melampaui target sebesar Rp 280,28 

triliun atau 100,10% dari target, yang disalurkan kepada hampir 5 juta debitur, 

dengan dominasi sektor produksi mencapai 57,8%. Kualitas penyaluran KUR tetap 

terjaga dengan tingkat Non-Performing Loan (NPL) yang lebih rendah dari NPL 

nasional, yakni 2,19%. Peningkatan kualitas ini juga tercermin dari jumlah debitur 

baru yang mencapai 2,52 juta orang dan debitur graduasi yang melebihi target. 

Pemerintah menargetkan penyaluran KUR sebesar Rp 300 triliun pada tahun 2025 

untuk menjangkau lebih dari 2 juta debitur baru dan 1 juta debitur graduasi, dengan 

fokus pada perluasan akses pembiayaan bagi UMKM dan program pendampingan 

untuk mendorong pertumbuhan usaha. Dalam rapat koordinasi yang dipimpin oleh 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, sejumlah kebijakan strategis untuk 

memperkuat ekosistem KUR telah disepakati, termasuk penataan kelembagaan, 

perubahan Permenko, serta peningkatan dukungan untuk Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) dan program ketahanan pangan. Kebijakan ini diharapkan dapat mendukung 
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sektor riil dan pemulihan ekonomi nasional, serta mewujudkan visi pemerintahan 

yang berdaulat, adil, dan makmur (Rahmad Khairuqi, 2024). 

    Suwarno, Andika, Arifin, & Lumbangaol (2024) dalam bukunya yang 

berjudul Pengembangan UMKM mengatakan bahwaUMKM memiliki peran dan 

kontribusi yang sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia. Sebagai tulang 

punggung perekonomian, UMKM berperan penting dalam menyerap tenaga kerja, 

terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah dan di daerah pedesaan. Hal ini 

membantu mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Selain itu, UMKM 

juga berperan dalam meningkatkan pendapatan nasional melalui kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Dengan jumlah yang sangat besar, 

UMKM mampu menghasilkan produk dan jasa yang beragam, sehingga memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa, baik di pasar domestik maupun 

internasional.  

UMKM memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian Indonesia, 

berkontribusi besar dalam penyediaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, 

serta peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun skala bisnisnya lebih 

kecil dibandingkan perusahaan besar, UMKM memiliki keunggulan seperti 

kemudahan dalam mengadopsi teknologi baru, fleksibilitas dalam menyesuaikan 

diri dengan perubahan pasar, dan hubungan yang lebih erat antar karyawan. UMKM 

juga menjadi pencipta inovasi produk lokal yang berbasis pada budaya dan sumber 

daya alam setempat. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) memberikan dukungan 

signifikan dengan menyalurkan pembiayaan kepada UMKM, membantu 

pertumbuhan usaha, dan memperkuat ekosistem kewirausahaan. Secara 
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keseluruhan, UMKM tidak hanya penting dalam mengurangi pengangguran, tetapi 

juga mendukung pemulihan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

2.1.6 Pembiayaan dalam Perbankan Syariah 

 Menurut Nugroho, Soeharjoto, Ratnawati, Chaniago, & Firdayetti (2024) 

dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pendanaan dan Pembiayaan Perbankan 

Syariah mengatakan bahwa tujuan dari pembiayaan syariah adalah melampaui 

sekedar memberikan kemaslahatan sesuai dengan visi misi berbasis syariah, 

penyaluran pembiayaan pada bank syariah harus menjadi pemain kunci dalam 

industri perbankan global melalui inovasi dan kreativitas. Dengan mengimbangi 

permainan pasar maupun bisnis dan taat pada prinsip – prinsip Islam dengan 

dinamika persaingan di pasar global, makan bank syariah menjadi alternatif yang 

menarik dan menyediakan produk serta pelayanan yang etis bagi konsumen dan 

bisnis. Oleh karena itu, melalui pendekatan yang berfokus pada pemberdayaan 

ekonomi sosial, inovasi produk, dan keunggulan operasional, bank syariah 

berpotensi memperluas jangkauannya dan memperkuat posisinya di dalam 

ekosistem keuangan global. (Adi, 2021). 

 Pembiayaan dalam perbankan syariah memiliki prinsip ta’awun (tolong-

menolong) yang mengutamakan keadilan dan tidak ada unsur riba. Dalam konteks 

ini, pembiayaan syariah berfokus pada pemberian modal usaha yang memfasilitasi 

kegiatan produktif dengan prinsip kemitraan. Pembiayaan syariah memiliki sifat 

yang berbeda dengan pembiayaan konvensional. Selain menghindari riba, 

perbankan syariah mengedepankan hubungan kemitraan yang transparan dan 

berbasis pada kejujuran serta kesepakatan yang saling menguntungkan antara pihak 

bank dan nasabah (Sari & Ali Basyah, 2024). 
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 Pembiayaan syariah merupakan alternatif sistem keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum Islam yang mengutamakan keadilan, 

transparansi, dan keingintahuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengkaji 

konsep dasar pembiayaan syariah, jenis-jenis produk pembiayaan syariah, serta 

tantangan dan implementasinya di Indonesia. Pembiayaan syariah berbeda dengan 

pembiayaan konvensional karena menghindari praktik riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (perjudian), serta mendorong pembagian risiko yang 

adil antara pihak yang terlibat. Produk-produk utama pembiayaan syariah di 

Indonesia, seperti murabahah, mudarabah, musyarakah, ijarah, dan istishna’, telah 

mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Meskipun 

demikian, penerapan pembiayaan syariah di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya tingkat literasi masyarakat mengenai produk syariah, 

regulasi yang belum sepenuhnya optimal, serta persaingan yang ketat dengan 

lembaga keuangan konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan studi literatur dan analisis terhadap regulasi yang ada, serta praktik 

pembiayaan syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

potensi pembiayaan syariah sangat besar, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat, memperbaiki regulasi, dan memperkuat 

infrastruktur pendukung agar pembiayaan syariah dapat diimplementasikan secara 

lebih maksimal (Nila Asmita, 2025). 

Perkembangan layanan perbankan syariah di Indonesia dipelopori oleh 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Pembentukan BSI melalui penggabungan Indonesia 

Bank BRI Syariah Tbk, Indonesia Bank Syariah Mandiri, dan Indonesia Bank BNI 

Syariah merupakan langkah penting dalam menyatukan sumber daya dan modal 
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untuk mendukung bank syariah di Indonesia. Tujuan merger yang menghasilkan 

BSI adalah untuk meningkatkan kapasitas permodalan dan menawarkan layanan 

perbankan syariah yang lebih luas. Hal ini penting untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan layanan perbankan syariah yang berkualitas dan harga terjangkau. 

Oleh karena itu, pembiayaan pada bank syariah juga menjadi perhatian khusus 

bagaimana perkembangannya sehingga bank syariah dapat berkembang pesat. 

Pengembangan layanan perbankan syariah merupakan tanggung jawab OJK untuk 

mengarahkan dan mendorongnya. Regulator ini bertanggung jawab untuk 

memastikan bank syariah berkembang secara sehat, berkelanjutan, dan sejalan 

dengan hukum Syariah. Bekerja sama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

merupakan salah satu cara untuk menjamin bank syariah dikelola lebih konsisten 

dan sejalan dengan hukum syariah. Meskipun kedua jenis bank tersebut beroperasi 

di industri yang sama, terdapat perbedaan penting antara prinsip-prinsip yang dianut 

oleh bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah mematuhi hukum Syariah, 

dan DPS (Dewan Pengawas Syariah) terlibat dalam memastikan bahwa hukum 

dipatuhi. DPS sangat penting untuk pengawasan kegiatan bank syariah. Munculnya 

perbankan syariah merupakan perkembangan yang disambut baik dalam memenuhi 

permintaan mereka yang mencari layanan dan produk perbankan syariah. Hal ini 

juga merupakan inisiatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat umum dan 

mengembangkan industri perbankan syariah Indonesia (Dewi et al., 2024). 

Pembiayaan syariah berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang 

mengutamakan keadilan, transparansi, dan menghindari praktik riba, gharar, serta 

maysir. Tujuan utama dari pembiayaan syariah adalah untuk mendukung kegiatan 

ekonomi produktif dengan prinsip kemitraan yang adil antara bank dan nasabah. 
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Produk-produk utama pembiayaan syariah seperti murabahah, mudarabah, 

musyarakah, dan ijarah telah berkembang pesat, meskipun ada tantangan terkait 

rendahnya literasi masyarakat tentang produk syariah dan regulasi yang belum 

optimal. Pembentukan Bank Syariah Indonesia (BSI) melalui merger beberapa 

bank syariah di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas 

layanan perbankan syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) berperan penting dalam memastikan bahwa bank syariah beroperasi 

sesuai dengan prinsip syariah, mendukung pertumbuhan sektor ini, dan memenuhi 

permintaan masyarakat akan layanan perbankan yang sesuai dengan hukum Islam. 

2.1.7 Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Persoalan yang dihadapi UMKM pada umumnya, apalagi usaha pemula 

(start up) adalah sulit mengakses kredit/pembiayaan ke lembaga keuangan. 

Kehadiran KUR merupakan inisiasi pemerintah untuk mengatasi masalah ini. KUR 

adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang feasible tetapi belum bankable. 

KUR sebagai skema kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang 

khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi (UMKMK) 

di bidang usaha produktif dan layak (feasible), namun mempunyai keterbatasan 

dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan Perbankan (belum bankable). Usaha 

produktif yang dimaksud di atas adalah usaha untuk menghasilkan barang atau jasa 

untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha. 

Sementara usaha layak (feasible) adalah usaha calon debitur yang menguntungkan 

atau memberikan laba sehingga mampu membayar bunga atau marjin dan 

mengembalikan seluruh hutang atau kewajiban pokok Kredit/Pembiayaan dalam 
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jangka waktu yang disepakati antara Bank Pelaksana dengan Debitur KUR. 

Sedangkan usaha yang belum bankable adalah usaha yang belum dapat memenuhi 

persyaratan perkreditan atau pembiayaan dari Bank, seperti dalam penyediaan 

agunan (collateral) (Syahrir Ika et al., 2022). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah program pembiayaan yang digagas oleh 

pemerintah Indonesia untuk memperluas akses permodalan bagi UMKM 

(Indonesia Koordinator Bidang Perekonomian, 2025). Program ini memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Bunga rendah: Saat ini bunga KUR berada pada level yang sangat 

terjangkau, yakni sekitar 6% per tahun untuk KUR konvensional. 

2. Syarat sederhana: Pembiayaan KUR lebih mudah diakses oleh pelaku 

UMKM dibandingkan dengan pinjaman komersial dari bank pada 

umumnya. 

Penjaminan pemerintah: Program ini didukung dengan penjaminan dari 

pemerintah, yang mengurangi risiko bagi lembaga keuangan dalam menyalurkan 

pembiayaan  

2.1.8 KUR BSI (Kredit Usaha Rakyat – Bank Syariah Indonesia) 

 Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai lembaga keuangan syariah, juga 

berperan dalam penyaluran KUR melalui skema KUR Syariah yang didesain untuk 

memberikan pembiayaan kepada pelaku UMKM dengan mengikuti prinsip – 

prinsip syariah, seperti mudharabah dan musyarakah (Bank Syariah Indonesia, 

2025). 

KUR BSI adalah program pembiayaan modal usaha berbasis syariah dari 

Bank Syariah Indonesia untuk UMKM yang bebas riba dan dijamin pemerintah. 
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Program ini menggunakan akad seperti murabahah (jual beli) dan ijarah (sewa 

guna), dengan plafon pinjaman hingga Rp500 juta dan pilihan tenor hingga 5 tahun. 

Persyaratan umum termasuk usia minimal 21 tahun atau sudah menikah, memiliki 

usaha minimal 6 bulan, dan kelengkapan dokumen seperti KTP, KK, NPWP, serta 

surat izin usaha.  

Jenis dan limit KUR BSI 

1. KUR Super Mikro: Limit hingga Rp10 juta untuk pengusaha pemula. 

2. KUR Mikro: Limit Rp10 juta hingga Rp100 juta, untuk usaha kecil yang 

sudah berjalan. 

3. KUR Kecil: Limit Rp100 juta hingga Rp500 juta, untuk usaha menengah.  

Syarat umum pengajuan 

1. Warga Negara Indonesia (WNI). 

2. Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah. 

3. Usaha yang dimiliki telah berjalan minimal 6 bulan. 

4. Melampirkan dokumen administrasi seperti KTP, KK, dan NPWP. 

5. Memiliki surat izin usaha. 

6. Memiliki riwayat kredit yang lancar.  

Beberapa keuntungan bagi pelaku UMKM yang memilih KUR BSI adalah: 

1. Bebas riba: Menggunakan akad syariah seperti murabahah dan ijarah. 

2. Margin tetap: Margin keuntungan setara 6% per tahun, yang membuat 

cicilan lebih ringan dibandingkan pinjaman konvensional. 

3. Dukungan pemerintah: Merupakan bagian dari program KUR yang dijamin 

pemerintah. 

https://www.google.com/search?client=safari&rls=en&q=KUR+Mikro&ie=UTF-8&oe=UTF-8&mstk=AUtExfBwDxu8jIl3bwWummZtLKZg8Bx_p3W8-IXIl5AA3M8Q-AGGnK05dbMNoXgO9ueb7SktiptucHt4EjpbrzuY2d9posk6WdAjt1_epVb8VBpSaEA5cwRy-DZzLs2y5i7v4hsBmdkz9KIm9MYuBg_AtqQeC_jAWgHM3YDgCfcE7meCsws&csui=3&ved=2ahUKEwj2xq-SlPSQAxWgR2wGHao-I58QgK4QegQIBBAC
https://www.google.com/search?client=safari&rls=en&q=KUR+Kecil&ie=UTF-8&oe=UTF-8&mstk=AUtExfBwDxu8jIl3bwWummZtLKZg8Bx_p3W8-IXIl5AA3M8Q-AGGnK05dbMNoXgO9ueb7SktiptucHt4EjpbrzuY2d9posk6WdAjt1_epVb8VBpSaEA5cwRy-DZzLs2y5i7v4hsBmdkz9KIm9MYuBg_AtqQeC_jAWgHM3YDgCfcE7meCsws&csui=3&ved=2ahUKEwj2xq-SlPSQAxWgR2wGHao-I58QgK4QegQIBBAE
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4. Akses modal: Membantu pelaku UMKM mendapatkan modal untuk 

kebutuhan kerja dan investasi.  

5. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang lebih adil. 

6. Tidak ada riba dalam pembiayaan. 

7. Pembiayaan diberikan dengan suku bunga rendah dan jangka waktu yang 

fleksibel. 

Keunggulan utama KUR BSI diantaranya sebagai berikut : 

1. Bebas Biaya Administrasi dan Provisi: Nasabah tidak dikenakan potongan 

biaya di awal, sehingga dana yang diterima utuh sesuai plafon yang 

disetujui. 

2. Berbasis prinsip syariah : Menggunakan akad Murabahah (jual beli), 

sehingga angsuran bersifat tetap (fixed) sejak awal perjanjian, bebas dari 

riba dan lebih menenangkan. 

3. Margin Sangat Ringan: Suku bunga atau margin yang ditawarkan sangat 

kompetitif, setara dengan 6% per tahun untuk KUR Kecil dan Mikro. 

4. Plafon Bervariasi hingga Rp500 Juta: Terdapat tiga skema yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan: KUR Super Mikro (sampai Rp10 juta), 

KUR Mikro (di atas Rp10 juta-Rp100 juta), dan KUR Kecil (di atas Rp100 

juta-Rp500 juta) 

5. Proses Pengajuan Lebih Mudah dan Cepat: Syarat yang relatif sederhana 

dan pengajuan dapat dilakukan secara online melalui website resmi.  

KUR BSI adalah program pembiayaan modal usaha berbasis syariah yang 

ditujukan untuk pelaku UMKM, dengan skema bebas riba dan dijamin pemerintah. 

Pembiayaan ini menggunakan akad syariah seperti murabahah (jual beli) dan ijarah 
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(sewa guna), dengan plafon pinjaman hingga Rp500 juta dan tenor hingga 5 tahun. 

KUR BSI terbagi menjadi tiga jenis: KUR Super Mikro (hingga Rp10 juta), KUR 

Mikro (Rp10 juta hingga Rp100 juta), dan KUR Kecil (Rp100 juta hingga Rp500 

juta). Program ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti bebas riba, margin 

tetap 6% per tahun, serta dukungan dari pemerintah. Pembiayaan diberikan dengan 

suku bunga rendah dan jangka waktu fleksibel, membantu UMKM mendapatkan 

modal untuk pengembangan usaha dengan prinsip bagi hasil yang lebih adil. 

2.1.9 Indikator Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia 

Pembiayaan merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung 

perkembangan usaha, khususnya bagi pelaku UMKM yang mengalami 

keterbatasan modal. Efektivitas suatu pembiayaan tidak hanya dilihat dari jumlah 

dana yang diberikan, tetapi juga dari kemudahan akses, kesesuaian pembiayaan 

dengan kebutuhan usaha, serta manfaat yang diperoleh oleh penerima pembiayaan. 

Menurut Kasmir (2019), keberhasilan suatu pemberian kredit atau pembiayaan 

dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti kemudahan memperoleh pembiayaan, 

kesesuaian persyaratan, jumlah pembiayaan yang diberikan, manfaat pembiayaan 

terhadap usaha, serta kemampuan pembiayaan dalam mendukung keberlangsungan 

usaha. 

Dalam konteks UMKM, pembiayaan KUR BSI tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber tambahan modal, tetapi juga sebagai fasilitas yang dapat membantu 

pelaku usaha meningkatkan kapasitas produksi, memperluas kegiatan usaha, serta 

menjaga keberlangsungan operasional usaha. Oleh karena itu, indikator 

pembiayaan KUR BSI dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek yang 

menggambarkan efektivitas pembiayaan bagi pelaku UMKM. 
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Berdasarkan konsep pembiayaan usaha tersebut, indikator pembiayaan 

KUR BSI meliputi: 

1. Kemudahan memperoleh pembiayaan, yaitu tingkat kemudahan yang 

dirasakan pelaku UMKM dalam mengakses dan memperoleh pembiayaan 

KUR BSI. 

2. Kesesuaian persyaratan pembiayaan, yaitu kesesuaian prosedur dan 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelaku UMKM dalam memperoleh 

pembiayaan. 

3. Kesesuaian jumlah pembiayaan dengan kebutuhan usaha, yaitu kemampuan 

jumlah dana pembiayaan yang diterima dalam memenuhi kebutuhan modal 

usaha. 

4. Manfaat pembiayaan terhadap perkembangan usaha, yaitu sejauh mana 

pembiayaan yang diberikan mampu membantu pelaku UMKM dalam 

mengembangkan kegiatan usahanya. 

5. Kemampuan pembiayaan dalam mendukung keberlangsungan usaha, yaitu 

kemampuan pembiayaan dalam membantu pelaku UMKM 

mempertahankan dan meningkatkan aktivitas operasional usaha. 

2.1.10 Pendapatan UMKM 

 Pendapatan UMKM merujuk pada hasil yang diperoleh oleh pelaku usaha 

dari aktivitas ekonominya, baik berupa penjualan barang maupun jasa. 

Menurut PSAK Indonesia. 23, pendapatan diakui ketika ada arus kas 

masuk atau peningkatan aset yang secara langsung terkait dengan kegiatan usaha 

yang sah dan produktif (Sari & Ali Basyah, 2024). 
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 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya, atau 

dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor atau penerimaan total dan 

pendapatan bersih, pendapatan kotor / penerimaan total adalah nilai produksi secara 

keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi (Qomariyah1 et al., 2021). 

 Pendapatan  merupakan  tujuan  akhir  dari  setiap  usaha  yang  dilakukan. 

Besar kecilnya pendapatan  yang  dicapai  tergantung  pada  bidang  usaha  yang  

dijalankan,  keterampilan  tenaga kerja,  serta  modal  yang  dimiliki.  Pendapatan  

juga  merupakan  keseluruhan  dari  hasil  yang diterima  oleh  masyarakat  baik  

secara  individu  maupun  secara  berkelompok  yang  merupakan balas jasa dari 

faktor-faktor produksi yang dimiliki misalnya berupa upah, bunga, modal, sewa 

tanah,  dan  lain  sebagainya  atau  merupakan  hasil  proses  produksi  selama  waktu  

tertentu (Ass et al., n.d.) 

Peningkatan pendapatan bagi UMKM umumnya terjadi karena adanya: 

1. Peningkatan kapasitas produksi: Dengan adanya tambahan modal dari 

KUR, UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi mereka, sehingga 

dapat memproduksi lebih banyak barang atau jasa. 

2. Perluasan pasar: KUR membantu UMKM untuk memperluas jaringan 

pemasaran mereka, baik di dalam maupun luar daerah. 

Pendapatan UMKM merujuk pada hasil yang diperoleh dari kegiatan 

ekonomi, baik berupa penjualan barang maupun jasa, yang diakui ketika ada arus 

kas masuk atau peningkatan aset yang terkait dengan usaha produktif. Pendapatan 

terdiri dari pendapatan kotor (sebelum dikurangi biaya produksi) dan pendapatan 

bersih (setelah dikurangi biaya). Besar kecilnya pendapatan UMKM dipengaruhi 

oleh bidang usaha, keterampilan tenaga kerja, serta modal yang dimiliki. 
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Peningkatan pendapatan bagi UMKM umumnya terjadi melalui peningkatan 

kapasitas produksi dengan tambahan modal dari KUR dan perluasan pasar untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan. 

2.1.11 Indikator Peningkatan Pendapatan UMKM 

Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu usaha. Menurut Soemarso (2018), pendapatan merupakan 

peningkatan manfaat ekonomi yang diperoleh dari aktivitas usaha dalam suatu 

periode tertentu. Dalam konteks UMKM, peningkatan pendapatan menunjukkan 

kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan yang lebih baik melalui 

peningkatan aktivitas operasional, produktivitas, maupun perkembangan usaha. 

Ketersediaan modal menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

peningkatan pendapatan UMKM. Tambahan modal yang diperoleh melalui 

pembiayaan dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

pemasaran, memenuhi kebutuhan operasional, serta meningkatkan kemampuan 

usaha dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan 

UMKM tidak hanya dilihat dari jumlah keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dari 

perkembangan dan kemampuan usaha dalam menjalankan aktivitas ekonominya. 

Menurut konsep pendapatan usaha dan perkembangan UMKM, 

peningkatan pendapatan dapat dilihat melalui beberapa indikator, yaitu: 

1. Peningkatan keuntungan usaha, yaitu peningkatan kemampuan usaha dalam 

menghasilkan laba setelah memperoleh pembiayaan. 

2. Stabilitas pendapatan, yaitu kemampuan usaha dalam mempertahankan 

tingkat pendapatan secara berkelanjutan. 
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3. Peningkatan produktivitas usaha, yaitu peningkatan kemampuan usaha 

dalam menghasilkan produk atau jasa melalui pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia. 

4. Peningkatan jumlah penjualan, yaitu peningkatan jumlah barang atau jasa 

yang berhasil dijual setelah adanya dukungan pembiayaan. 

5. Perkembangan usaha, yaitu peningkatan kemampuan usaha dalam 

memperluas kegiatan usaha, baik dari sisi produksi, pemasaran, maupun 

skala usaha. 

6. Kemampuan memenuhi kebutuhan operasional, yaitu kemampuan usaha 

dalam memenuhi kebutuhan biaya operasional melalui peningkatan 

pendapatan yang diperoleh. 

Berdasarkan indikator tersebut, peningkatan pendapatan UMKM diukur 

berdasarkan perubahan kondisi usaha yang dirasakan oleh pelaku UMKM setelah 

memperoleh pembiayaan KUR BSI. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang juga mengkaji pengaruh Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) terhadap peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Revida (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kredit 

Usaha Rakyat terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM menggunakan regresi 

linier untuk mengukur pengaruh KUR terhadap pendapatan UMKM di beberapa 

kota besar Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KUR berpengaruh 

positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM, terutama dengan menambah 
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modal kerja dan memperluas pasar. Meskipun keduanya mengkaji pengaruh KUR 

terhadap pendapatan UMKM, penelitian ini tidak berfokus pada KUR BSI dan 

dilakukan di kota-kota besar Indonesia yang lebih umum. 

Sementara itu, Yuniarti (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh KUR Syariah terhadap Kinerja UMKM di Jawa 

Tengah menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh KUR 

Syariah terhadap pendapatan UMKM dengan fokus pada manajerial UMKM. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa KUR Syariah berkontribusi positif terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM, namun hasil yang optimal sangat tergantung pada 

pengelolaan dana oleh UMKM. Meskipun kedua penelitian ini mengkaji pengaruh 

KUR terhadap pendapatan UMKM, perbedaannya terletak pada fokus KUR yang 

digunakan, yaitu KUR Syariah dalam penelitian Yuniarti, sedangkan penelitian ini 

menggunakan KUR BSI. 

Siregar (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan UMKM di Kota 

Medan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan KUR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penambahan modal 

melalui KUR mampu meningkatkan kapasitas produksi, omzet penjualan, serta 

keuntungan usaha UMKM. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh pembiayaan KUR terhadap 

pendapatan UMKM. Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar, di mana 

penelitian Siregar (2022) dilakukan di Kota Medan dan tidak secara khusus meneliti 
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pembiayaan KUR yang disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) berbasis 

syariah, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh pembiayaan KUR BSI 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

Putri & Rahman (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Dampak KUR 

BSI terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM di Aceh dan Sumatera Utara juga 

menggunakan regresi berganda dan uji t untuk mengukur pengaruh KUR BSI 

terhadap pendapatan UMKM di Aceh dan Sumatera Utara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa KUR BSI berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM, tetapi pengelolaan dana oleh UMKM menjadi faktor penentu. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, yaitu 

sama-sama berfokus pada KUR BSI, namun perbedaannya terletak pada cakupan 

wilayah, di mana penelitian Putri & Rahman mencakup Aceh dan Sumatera Utara, 

sementara penelitian ini lebih terfokus pada Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini, berjudul Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

BSI terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh, 

menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh KUR BSI 

terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara lebih mendalam bagaimana KUR BSI dapat mempengaruhi 

pendapatan UMKM di daerah tertentu, dengan memperhitungkan berbagai faktor 

yang mungkin mempengaruhi efektivitas pembiayaan ini. Perbedaan utama antara 

penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah fokusnya yang lebih spesifik 

pada Kota Banda Aceh, dengan objek yang lebih terfokus pada KUR BSI. 

Hidayat dan Nuraini (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Pendapatan UMKM di Sumatera Utara 
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menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM, di mana variabel jumlah pembiayaan dan 

jangka waktu pembiayaan terbukti mampu meningkatkan pendapatan UMKM 

secara nyata. Selain itu, efektivitas pengelolaan dana pembiayaan menjadi faktor 

pendukung utama dalam keberhasilan peningkatan pendapatan usaha. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu sama-sama 

membahas pengaruh pembiayaan syariah terhadap pendapatan UMKM. Namun 

demikian, terdapat perbedaan antara kedua penelitian tersebut, di mana penelitian 

Hidayat dan Nuraini (2023) menelaah pembiayaan syariah secara umum tanpa 

fokus khusus pada pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Indonesia (BSI), serta dilakukan pada lokasi penelitian yang berbeda 

dengan penelitian ini yang berfokus pada KUR BSI di Kota Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, terdapat beberapa studi yang relevan 

mengenai pengaruh KUR terhadap UMKM, pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Penelitian sebelumnya. 
No.  Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Pengaruh Kredit Usaha 

Rakyat terhadap 
Peningkatan Pendapatan 
UMKM (Revida, 2021). 

Deskriptif Kuantitatif 
menggunakan analisis 
regresi linier untuk 
mengukur pengaruh KUR 
terhadap pendapatan 
UMKM. 
 

KUR berperan positif dalam 
meningkatkan pendapatan UMKM 
dengan menambah modal kerja dan 
memperluas pasar. 
- Ada pengaruh signifikan antara KUR 
dan peningkatan kapasitas usaha, omzet, 
dan pendapatan. 
- Peningkatan pendapatan UMKM lebih 
terasa pada sektor yang mampu 
mengelola modal dengan baik. 

2. Pengaruh KUR Syariah 
terhadap Kinerja 
UMKM di Jawa 
Tengah(Yuniarti, 2022). 

Kuantitatif dengan metode 
analisis regresi linier 
berganda untuk menguji 
hubungan antara KUR 
syariah dan kinerja UMKM. 
 

KUR syariah berkontribusi positif 
terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM, tetapi hasilnya sangat 
bergantung pada manajerial UMKM. 
- KUR syariah meningkatkan 
pendapatan tetapi keberhasilan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan 
pengelolaan UMKM. 

3.  Pengaruh Pembiayaan 
KUR terhadap 
Pendapatan UMKM ( 

Kuantitatif (Regresi Linier 
Sederhana) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berpengaruh positif dan  
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Tabel 2.1 Lanjutan 
 Studi Kasus UMKM 

Komplek MMTC 
Medan) 
 (Hutagalung, 2022) 
 

 signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di Kota Medan. Uji 
statistik memperlihatkan nilai 
signifikansi < 0,05, yang berarti bahwa 
penambahan modal melalui KUR 
mampu meningkatkan kapasitas 
produksi, omzet penjualan, serta 
keuntungan usaha UMKM. 

4. Dampak KUR BSI 
terhadap Peningkatan 
Pendapatan UMKM di 
Aceh dan Sumatera 
Utara (Putri & Rahman, 
2023) 

Kuantitatif dengan 
pendekatan regresi berganda 
dan uji t untuk mengukur 
pengaruh pinjaman KUR 
terhadap pendapatan 
UMKM. 

KUR BSI terbukti memberi dampak 
positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM, tetapi pengelolaan dana 
UMKM menentukan besar kecilnya 
dampak tersebut. 
- UMKM yang dapat mengelola dana 
dengan baik mengalami peningkatan 
pendapatan yang signifikan. 
- Peneliti juga menyarankan perlunya 
pendampingan yang lebih baik dari 
pihak bank untuk optimalisasi. 

5.  Analisis Pengaruh 
Pembiayaan Syariah 
terhadap Pendapatan 
UMKM di Sumatera 
Utara (Siregar, 2023) 

Kuantitatif (Regresi Linier 
Berganda) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan syariah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan 
UMKM. Variabel jumlah pembiayaan 
dan jangka waktu pembiayaan terbukti 
meningkatkan pendapatan UMKM 
secara nyata, sementara efektivitas 
pengelolaan dana menjadi faktor 
pendukung utama keberhasilan 
peningkatan pendapatan usaha. 

Sumber: Data Diolah, 2026  

2.3 Keragka Pemikiran 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi 

yang memiliki peran penting dalam perekonomian, namun dalam praktiknya 

banyak pelaku UMKM menghadapi keterbatasan modal usaha. Keterbatasan modal 

tersebut menyebabkan rendahnya kapasitas produksi, terbatasnya inovasi, serta 

lemahnya daya saing usaha, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya 

pendapatan UMKM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah 

menghadirkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai bentuk dukungan 

pembiayaan kepada UMKM. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga 

keuangan syariah menyalurkan KUR Syariah yang berlandaskan prinsip keadilan, 

kemitraan, dan bagi hasil, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

lebih berkelanjutan bagi pelaku UMKM. 
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Dalam kerangka pemikiran ini, pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Bank Syariah Indonesia diposisikan sebagai variabel independen (X). Pembiayaan 

KUR memberikan tambahan modal usaha bagi UMKM yang dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan produktif, seperti pembelian bahan baku, penambahan 

peralatan produksi, peningkatan kapasitas usaha, serta pengembangan pasar. 

Peningkatan modal usaha tersebut secara teoritis akan mendorong peningkatan 

aktivitas produksi dan penjualan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan 

pendapatan UMKM, yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel 

dependen (Y). Dengan demikian, semakin besar dan efektif pembiayaan KUR yang 

diterima UMKM, maka semakin besar pula peluang peningkatan pendapatan usaha 

yang diperoleh. 

 
Gambar 2.1: Diagram Pemikiran 

Berdasarkan pada Gambar 2.1 hubungan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji secara empiris apakah pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Bank Syariah Indonesia benar-benar berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan teori yang ada dan penelitian terdahulu, penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H₁: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pinjaman Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BSI terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

H₀: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pinjaman Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BSI terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis pengaruh pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan 

oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

Kota Banda Aceh. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dan 

mengukur hubungan antar variabel menggunakan data numerik yang dianalisis 

dengan teknik statistik. 

3.1.1 Tujuan Penelitian  

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Secara spesifik, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana penyaluran KUR BSI dapat mempengaruhi 

pendapatan UMKM. 

2. Menganalisis perubahan pendapatan UMKM sebelum dan sesudah 

memperoleh pinjaman KUR BSI. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian KUR 

BSI dan peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

3.1.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel, yaitu pinjaman KUR BSI sebagai 

variabel independen dan peningkatan pendapatan UMKM sebagai variabel 
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dependen. Penelitian ini akan menguji hubungan sebab-akibat yang terjadi antara 

kedua variabel tersebut. 

3.1.3 Horizon Waktu  

 Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu pada periode 2024 di Kota Banda Aceh. Data yang digunakan adalah data 

primer yang diperoleh dari pelaku UMKM yang menerima KUR BSI selama 

periode tersebut. 

3.1.4 Unit Analisis 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang menerima 

pembiayaan KUR BSI di Kota Banda Aceh. Unit analisis ini dipilih karena mereka 

langsung terlibat dalam program KUR yang menjadi fokus penelitian. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang 

menerima pinjaman KUR BSI di Kota Banda Aceh. UMKM yang menjadi populasi 

adalah mereka yang aktif menjalankan usaha dan memiliki rekam jejak penggunaan 

KUR BSI selama periode penelitian. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Syariah Indonesia (BSI) melalui 

Bapak Marzuki selaku mantri KUR terdapat 2.352 UMKM di Kota Banda Aceh 

yang telah menerima pinjaman KUR BSI pada tahun 2024. Untuk menentukan 

jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan rumus ukuran 

sampel dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel dihitung dengan 

mempertimbangkan jumlah populasi, tingkat kepercayaan, dan margin of error. 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi adalah 2.352 UMKM penerima KUR BSI di 

Kota Banda Aceh. 
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Rumus ini digunakan untuk menghitung ukuran sampel yang diperlukan 

ketika ukuran populasi (N) terbatas dan proporsi yang diperkirakan (p) serta margin 

of error (E) sudah diketahui. Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran 

sampel untuk proporsi dengan koreksi finite (finite population correction) adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

N : Ukuran sampel yang diperlukan, 

N : Jumlah populasi (2.352 UMKM penerima KUR BSI), 

Z : Skor z untuk tingkat kepercayaan 95% (nilai Z = 1,96) 

P : Proporsi kejadian yang diharapkan, diasumsikan sebesar 0,5 (untuk    

konservatisme) 

E : Margin of error yang diinginkan, yang ditetapkan sebesar 5% (0,05). 

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang 

diperlukan dapat dihitung sebagai berikut: 

Rumus finite population correction 

n = 
2.352 x 1,962 x 0,5 x (1 – 0,5) 

0,052 x (2.325 – 1) + 1,962 x 0,5 x (1 – 0,5) 

    -n =    337 responden 

 

n = N x Z2 x p x (1 – p) ..........................................................(1) 
E2 x (N – 1) + Z2 x p x (1 – p) 

   

n = N ..........................................................(2) 
1+ N.E2 
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Rumus Slovin 

n = 
2.352  

1 + 2.352 (0,5)2  

n= 
2.352  

6,88  

n= 342 responden  

Berdasarkan perhitungan, ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian 

ini bersarkan rumus finite population correction adalah 337 responden, sedangkan 

menggunakan rumus slovin 342 responden. Kedua jawaban tidak sama tetapi 

mendekati, peneliti menggunakan hasil dari rumus slovin karena lebih akurat secara 

statistik. 

Dengan demikian, 342 responden dipilih secara acak dari populasi 2.325 

UMKM penerima KUR BSI di Kota Banda Aceh. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik sampling acak sederhana (simple random sampling), 

yang memastikan bahwa setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang 

sama untuk dipilih sebagai responden dalam penelitian ini. 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

1. Data primer: Data yang dikumpulkan secara langsung dari responden 

melalui kuesioner yang diberikan kepada pelaku UMKM yang menerima 

KUR BSI. Kuesioner ini mencakup pertanyaan mengenai jumlah pinjaman 

KUR, penggunaan dana KUR, serta pendapatan UMKM sebelum dan 

setelah menerima pinjaman. 
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2. Data sekunder: Data sekunder diperoleh dari dokumen yang disediakan 

oleh BSI, seperti laporan penyaluran KUR, statistik UMKM di Kota Banda 

Aceh, dan data pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder 

1. Data primer: Diperoleh langsung dari UMKM yang menjadi sampel 

penelitian, yaitu dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

pelaku UMKM. 

2. Data sekunder: Diperoleh dari BSI, Badan Pusat Statistik (BPS), dan 

laporan tahunan yang memuat informasi mengenai perkembangan KUR dan 

kontribusinya terhadap perekonomian UMKM. 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel 

 Penelitian ini mengkaji dua variabel utama, yaitu: 

1. Variabel Independen (X): Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 

disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI), dengan indikator sebagai 

berikut 

a. Saya memperoleh pembiayaan KUR BSI dengan proses yang 

mudah. 

b. Persyaratan pengajuan KUR BSI dapat saya penuhi dengan baik. 

c. Pihak bank memberikan pelayanan yang jelas saat pengajuan KUR. 

d. Jumlah pembiayaan KUR yang saya terima sesuai dengan 

kebutuhan usaha saya. 

e. Dana KUR BSI membantu saya menambah modal usaha. 

f. Pembiayaan KUR BSI mempermudah saya dalam mengembangkan 

usaha. 
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g. Sistem angsuran KUR BSI sesuai dengan kemampuan usaha saya. 

h. Jangka waktu pembayaran KUR BSI membantu saya mengatur 

keuangan usaha.. 

i. Pembiayaan KUR BSI membuat usaha saya lebih stabil dalam 

operasional. 

j. Saya merasa KUR BSI sangat bermanfaat untuk kelangsungan usaha 

saya. 

k. Saya bersedia menggunakan kembali pembiayaan KUR BSI jika 

diperlukan. 

2. Variabel Dependen (Y): Pendapatan UMKM. 

a. KUR BSI membantu saya memperoleh keuntungan usaha yang lebih 

besar. 

b. Setelah menerima KUR, usaha saya mampu menghasilkan laba 

lebih stabil setiap bulan. 

c. Modal dari KUR membuat usaha saya lebih produktif sehingga 

keuntungan meningkat. 

d. Setelah menerima KUR, saya mampu menambah jumlah 

barang/jasa yang dijual sehingga laba naik. 

e. Pendapatan bersih usaha saya lebih baik dibandingkan sebelum 

menerima KUR. 

f. KUR membantu usaha saya berkembang sehingga keuntungan 

usaha bertambah. 

g. Setelah menerima KUR, usaha saya mampu memenuhi kebutuhan 

operasional dan tetap memperoleh laba. 
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h. Secara keseluruhan, KUR BSI memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan laba usaha saya. 

Tabel 3.1 Definisi dan Operasional Variabel X 

Variabel Definisi 
Operasional Indikator Sumber Skala 

Pembiayaan 
KUR BSI 
(X) 

Pembiayaan 
Kredit Usaha 
Rakyat yang 
disalurkan oleh 
Bank Syariah 
Indonesia (BSI 
kepada pelaku 
UMKM untuk 
mendukung 
pengembangan 
usaha 
berdasarkan 
prinsip syariah 
(Khasmir, 
2019). 

Saya memperoleh 
pembiayaan KUR BSI 

dengan proses yang 
mudah. 

Teori 
Pembiayaan 

Skala 
Likert 

Persyaratan pengajuan 
KUR BSI dapat saya 
penuhi dengan baik. 

Konsep 
Pembiayaan 

Pihak bank memberikan 
pelayanan yang jelas saat 

pengajuan KUR. 

Konsep 
Pembiayaan 

Jumlah pembiayaan 
KUR yang saya terima 

sesuai dengan kebutuhan 
usaha saya 

Konsep 
Pembiayaan 

Dana KUR BSI 
membantu saya 

menambah modal usaha. 

Teori Modal 
Usaha 

Pembiayaan KUR BSI 
mempermudah saya 

dalam mengembangkan 
usaha. 

Teori 
Pembiayaan 

UMKM 

Sistem angsuran KUR 
BSI sesuai dengan 

kemampuan usaha saya. 

Konsep 
Pembiayaan 

Jangka waktu 
pembayaran KUR BSI 

membantu saya 
mengatur keuangan 

usaha 

Konsep Kredit / 
Pembiayaan 

Pembiayaan KUR BSI 
membuat usaha saya 

lebih stabil dalam 
operasional. 

Teori 
Pengembangan 

Usaha 

Saya merasa KUR BSI 
sangat bermanfaat untuk 

kelangsungan usaha 
saya. 

Teori 
Pembiayaan 

Saya bersedia 
menggunakan kembali 
pembiayaan KUR BSI 

jika diperlukan. 

Teori 
Pembiayaan 

Sumber : Khasmir (2019). 
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Tabel 3.2 Devinisi dan Operasional Variabel Y 

Variabel Devinisi 
Operasional Indikator Sumber Skala 

Pendapatan 
UMKM 
(Y) 

Pendapatan 
yang 
diperoleh 
UMKM dari 
hasil kegiatan 
usaha setelah 
memperoleh 
pembiayaan 
KUR BSI 
dalam periode 
tertentu 
(Soemarso, 
2018). 

KUR BSI membantu 
saya memperoleh 
keuntungan usaha 
yang lebih besar. 

Teori 
Pendapatan 

Usaha 

Skala Likert 

Setelah menerima 
KUR, usaha saya 

mampu 
menghasilkan laba 
lebih stabil setiap 

bulan. 

Teori 
Pendapatan 

Usaha 

Modal dari KUR 
membuat usaha saya 

lebih produktif 
sehingga keuntungan 

meningkat. 

Teori 
Perkembangan 

UMKM 

Setelah menerima 
KUR, saya mampu 
menambah jumlah 
barang/jasa yang 

dijual sehingga laba 
naik. 

Teori 
Pertumbuhan 

Usaha 

Pendapatan bersih 
usaha saya lebih baik 

dibandingkan 
sebelum menerima 

KUR. 

Teori 
Pendapatan 

KUR membantu 
usaha saya 

berkembang 
sehingga keuntungan 

usaha bertambah. 

Teori UMKM 

Setelah menerima 
KUR, usaha saya 

mampu memenuhi 
kebutuhan 

operasional dan tetap 
memperoleh laba. 

Teori 
Keberlangsungan 

Usaha 

Secara keseluruhan, 
KUR BSI 

memberikan dampak 
positif terhadap 

peningkatan laba 
usaha saya. 

Teori 
Pendapatan 

Usaha 

Sumber : Soemarso (2018). 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis 

deskriptif yaitu untuk menggambarkan karakteristik responden, seperti usia, jenis 

usaha, lama usaha, dan lainnya. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan skor rata-rata dari variabel-variabel X (pinjaman KUR) dan Y 

(pendapatan UMKM). 

3.6 Pengujian Data 

 Pada penelitian kuantitatif, penting untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data, seperti kuesioner, 

adalah valid dan reliabilitas. Uji instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat diandalkan dalam mengumpulkan 

data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, kuesioner 

digunakan untuk mengukur dua variabel utama, yaitu pinjaman Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) dan pendapatan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

 Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan dianalisis untuk menguji 

hipotesis mengenai pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia 

(BSI) terhadap peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, penting untuk menguji validitas 

dan reliabilitas data yang diperoleh dari responden. Setelah instrumen kuesioner 

diuji, tahap berikutnya adalah pengolahan data untuk mengetahui sejauh mana KUR 

BSI dapat memengaruhi pendapatan UMKM. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

pernyataan yang mengukur variabel dependen pendapatan UMKM yang terkait 
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dengan KUR BSI. Pernyataan-pernyataan ini mencakup aspek peningkatan 

pendapatan, produksi, penjualan, keuntungan, serta kemampuan UMKM dalam 

memperluas pasar setelah menerima KUR. Untuk menentukan sejauh mana 

pengaruh KUR BSI terhadap peningkatan pendapatan UMKM, dilakukan 

penghitungan persentase responden yang memberikan jawaban "Setuju" (S) 

dan "Sangat Setuju" (SS) pada masing-masing pernyataan. 

Jawaban "Setuju" dan "Sangat Setuju" dianggap sebagai indikator positif yang 

menunjukkan bahwa responden merasakan manfaat dari KUR dalam meningkatkan 

pendapatan dan kinerja usaha mereka. 

Setelah data kuesioner terkumpul, langkah pertama adalah menghitung 

jumlah responden yang memberikan jawaban "Setuju" dan "Sangat Setuju" pada 

setiap pertanyaan. Kemudian, persentase dari jawaban tersebut dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Persentase Setuju = 

Jumlah Setuju + Jumlah Sangat Setuju 

X 100 % ..............(3) 

Jumlah Responden 

Setelah menghitung persentase jawaban Setuju dan Sangat Setuju, hasil 

analisis ini akan digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana responden merasa 

bahwa KUR BSI memberikan dampak positif terhadap pendapatan UMKM 

mereka. Jika persentase jawaban Setuju dan Sangat Setuju pada sebagian besar 

pertanyaan menunjukkan angka yang tinggi (misalnya, lebih dari 50%), maka hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan dampak positif dari 

program KUR terhadap peningkatan pendapatan dan kinerja usaha mereka. Namun, 

untuk mengonfirmasi apakah pengaruh tersebut signifikan, analisis lebih lanjut 

menggunakan teknik statistik, seperti analisis regresi linier, akan dilakukan untuk 
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menguji hubungan antara variabel independen (KUR BSI) dan variabel dependen 

(pendapatan UMKM). Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa KUR BSI 

tidak hanya berdampak secara positif, tetapi juga memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Dengan 

menggunakan perhitungan persentase ini, penelitian dapat memberikan gambaran 

awal tentang apakah KUR BSI memang memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Sebagai langkah selanjutnya, hasil ini akan 

dianalisis lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengaruh yang teramati adalah 

hasil dari program KUR dan bukan faktor lain yang memengaruhi pendapatan 

UMKM. 

3.6.1 Pengujian Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

(kuesioner) mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas ini menguji sejauh 

mana item dalam kuesioner relevan dengan variabel yang diteliti, yaitu pinjaman 

KUR BSI dan pendapatan UMKM. Uji validitas ini dapat dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson yang mengukur sejauh mana item-item kuesioner 

berkorelasi dengan total skor kuesioner (Noor Wahyuni, 2014). 

Kriteria validitas: 

1. r > 0,30 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara item dengan total 

skor. 

2. Signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa item tersebut valid. 

3.6.2 Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur sejauh mana instrumen penelitian memberikan 

hasil yang konsisten jika digunakan dalam kondisi yang berbeda. Dalam penelitian 
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ini, Cronbach's Alpha digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari 

kuesioner yang digunakan. 

Kriteria reliabilitas α > 0,70 menunjukkan bahwa instrumen reliabel, artinya item-

item dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang sama dengan konsisten (Noor 

Wahyuni, 2014). 

3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik terdiri dari: 

a. Uji Normalitas: Untuk memastikan data berdistribusi normal, yang penting 

untuk analisis regresi. 

b. Uji Heteroskedastisitas: Untuk memeriksa apakah terdapat 

ketidakteraturan dalam varians error. 

c. Uji Multikolinearitas: Untuk memastikan tidak ada korelasi yang tinggi 

antar variabel independen (meskipun untuk regresi sederhana ini bisa 

dilewati). 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

• H₁: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pinjaman KUR BSI 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

• H₀: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pinjaman KUR BSI terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang memperoleh fasilitas pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dari Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan KUR BSI terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM. Pemilihan objek penelitian didasarkan pada peran pembiayaan KUR 

sebagai salah satu instrumen pembiayaan produktif yang bertujuan mendukung 

pengembangan usaha masyarakat melalui penyediaan akses permodalan yang lebih 

mudah dan terjangkau.  

Objek dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang memperoleh fasilitas pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dari Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan KUR BSI terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM. Pemilihan objek penelitian didasarkan pada peran pembiayaan KUR 

sebagai salah satu instrumen pembiayaan produktif yang bertujuan mendukung 

pengembangan usaha masyarakat melalui penyediaan akses permodalan yang lebih 

mudah dan terjangkau. 

Dalam mengatasi permasalahan keterbatasan modal tersebut, pemerintah 

menyediakan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai fasilitas pembiayaan 

bagi pelaku usaha produktif yang memiliki kelayakan usaha namun belum memiliki 

akses pembiayaan yang memadai dari lembaga keuangan formal. Salah satu 



53 

 

 

 

lembaga keuangan yang menyalurkan program tersebut adalah Bank Syariah 

Indonesia (BSI), melalui skema pembiayaan yang menggunakan prinsip syariah. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu bank syariah terbesar di 

Indonesia yang terbentuk melalui penggabungan tiga bank syariah milik negara, 

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Kehadiran BSI 

bertujuan untuk memperkuat industri perbankan syariah nasional serta memberikan 

layanan keuangan berbasis prinsip Islam kepada masyarakat. Salah satu produk 

pembiayaan yang disediakan oleh BSI adalah KUR BSI yang ditujukan bagi pelaku 

usaha mikro dan kecil untuk membantu memenuhi kebutuhan modal kerja maupun 

investasi usaha. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu bank syariah terbesar 

di Indonesia yang terbentuk melalui penggabungan tiga bank syariah milik negara, 

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Kehadiran BSI 

bertujuan untuk memperkuat industri perbankan syariah nasional serta memberikan 

layanan keuangan berbasis prinsip Islam kepada masyarakat. Salah satu produk 

pembiayaan yang disediakan oleh BSI adalah KUR BSI yang ditujukan bagi pelaku 

usaha mikro dan kecil untuk membantu memenuhi kebutuhan modal kerja maupun 

investasi usaha.  

Dalam penelitian ini, responden yang menjadi objek penelitian merupakan 

pelaku UMKM penerima pembiayaan KUR BSI sebanyak 342 responden. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang mengukur persepsi 

responden terhadap pembiayaan KUR BSI sebagai variabel independen (X) dan 

peningkatan pendapatan UMKM sebagai variabel dependen (Y). Variabel 

pembiayaan KUR BSI diukur melalui 11 indikator pernyataan yang berkaitan 
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dengan kemudahan akses pembiayaan, pelayanan, jumlah pembiayaan, serta 

manfaat pembiayaan terhadap usaha. Sementara itu, variabel peningkatan 

pendapatan UMKM diukur melalui 8 indikator pernyataan yang berkaitan dengan 

peningkatan keuntungan, stabilitas laba, produktivitas usaha, dan perkembangan 

usaha setelah memperoleh pembiayaan.Berdasarkan karakteristik objek penelitian 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

sejauh mana pembiayaan KUR BSI berperan dalam mendukung peningkatan 

pendapatan pelaku UMKM. 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Deskripsi variabel penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai tanggapan responden terhadap setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 342 

responden pelaku UMKM penerima pembiayaan KUR BSI. Instrumen penelitian 

menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

(SS). Deskripsi variabel penelitian dilakukan dengan melihat distribusi jawaban 

responden pada setiap item pernyataan serta nilai rata-rata (mean) dari masing-

masing indikator. Semakin tinggi nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang 

diberikan. 
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4.2.1 Deskripsi Variabel Pembiayaan KUR BSI (X) 

Variabel pembiayaan KUR BSI (X) merupakan variabel independen dalam 

penelitian ini yang menggambarkan persepsi responden terhadap manfaat dan 

pelaksanaan pembiayaan KUR BSI dalam mendukung aktivitas usaha. Variabel ini 

diukur menggunakan 11 item pernyataan. dengan menggunakan skala Likert 1–5, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S), 

dan Sangat Setuju (SS) dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 : Indikator Variabel Pembiayaan KUR BSI  
No Indikator Deskripsi 

1. 

Kemudahan 

memperoleh 

pembiayaan 

Menggambarkan kemudahan responden dalam 

memperoleh pembiayaan KUR BSI melalui 

proses pengajuan yang mudah dan dapat diakses 

oleh pelaku UMKM. 

2. 
Persyaratan pengajuan 

pembiayaan 

Menggambarkan kemampuan responden dalam 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 

proses pengajuan pembiayaan KUR BSI. 

3. Pelayanan pihak bank 

Menggambarkan kualitas pelayanan yang 

diberikan pihak Bank Syariah Indonesia dalam 

memberikan informasi dan membantu proses 

pengajuan KUR BSI. 

4. 
Kesesuaian jumlah 

pembiayaan 

Menggambarkan kesesuaian jumlah 

pembiayaan KUR BSI yang diterima dengan 

kebutuhan modal dan aktivitas usaha responden. 

5. 
penambahan modal 

usaha 

Menggambarkan manfaat pembiayaan KUR 

BSI dalam membantu meningkatkan 

ketersediaan modal usaha bagi pelaku UMKM. 
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Tabel 4.1 : Lanjutan 

6. 
Kemudahan 

pengembangan usaha 

Menggambarkan peran pembiayaan KUR BSI 

dalam membantu responden mengembangkan 

dan memperluas kegiatan usaha. 

7. 
Kesesuaian sistem 

angsuran 

Menggambarkan kesesuaian sistem pembayaran 

angsuran KUR BSI dengan kemampuan 

keuangan usaha responden. 

8. 
Manfaat jangka waktu 

pembayaran 

Menggambarkan manfaat jangka waktu 

pembayaran pembiayaan KUR BSI dalam 

membantu responden mengatur arus keuangan 

usaha. 

9. 
Stabilitas operasional 

usaha 

Menggambarkan kontribusi pembiayaan KUR 

BSI dalam mendukung kestabilan kegiatan 

operasional usaha responden. 

10. 

Manfaat pembiayaan 

terhadap 

keberlangsungan usaha 

Menggambarkan persepsi responden mengenai 

manfaat KUR BSI dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha yang dijalankan. 

11. 
Minat penggunaan 

Kembali pembiayaan 

Menggambarkan kesediaan responden untuk 

menggunakan kembali pembiayaan KUR BSI 

apabila membutuhkan tambahan modal usaha di 

masa mendatang. 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 342 responden, diperoleh 

distribusi jawaban responden terhadap variabel pembiayaan KUR BSI (X) pada 

Tabel 4.2. Distribusi jawaban ini digunakan untuk mengetahui kecenderungan 

persepsi responden terhadap setiap indikator yang digunakan dalam penelitian.	
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Tabel 4.2 : Distribusi jawaban responden variabel pembiayaan KUR BSI (X) 
No Pernyataan Tidak 

Setuju 
Ragu-
Ragu 

Setuju Sangat 
Setuju 

Total 

1 

Saya memperoleh 
pembiayaan KUR BSI 
dengan proses yang 
mudah 

45 
(13,2%) 

78 
(22,8%) 

109 
(31,9%) 

110 
(32,2%) 

342 
(100%) 

2 
Persyaratan pengajuan 
KUR BSI dapat saya 
penuhi dengan baik 

48 
(14,0%) 

83 
(24,3%) 

106 
(31,0%) 

105 
(30,7%) 

342 
(100%) 

3 
Pihak bank memberikan 
pelayanan yang jelas saat 
pengajuan KUR 

56 
(16,4%) 

85 
(24,9%) 

99 
(28,9%) 

102 
(29,8%) 

342 
(100%) 

4 

Jumlah pembiayaan KUR 
yang saya terima sesuai 
dengan kebutuhan usaha 
saya 

36 
(10,5%) 

84 
(24,6%) 

111 
(32,5%) 

111 
(32,5%) 

342 
(100%) 

5 
Dana KUR BSI 
membantu saya 
menambah modal usaha 

37 
(10,8%) 

80 
(23,4%) 

127 
(37,1%) 

98 
(28,7%) 

342 
(100%) 

6 

Pembiayaan KUR BSI 
mempermudah saya 
dalam mengembangkan 
usaha 

57 
(16,7%) 

72 
(21,1%) 

99 
(28,9%) 

114 
(33,3%) 

342 
(100%) 

7 
Sistem angsuran KUR 
BSI sesuai dengan 
kemampuan usaha saya 

40 
(11,7%) 

87 
(25,4%) 

105 
(30,7%) 

110 
(32,2%) 

342 
(100%) 

8 

Jangka waktu 
pembayaran KUR BSI 
membantu saya mengatur 
keuangan usaha 

36 
(10,5%) 

80 
(23,4%) 

118 
(34,5%) 

108 
(31,6%) 

342 
(100%) 

9 
Pembiayaan KUR BSI 
membuat usaha saya lebih 
stabil dalam operasional 

36 
(10,5%) 

88 
(25,7%) 

117 
(34,2%) 

101 
(29,5%) 

342 
(100%) 

10 
Saya merasa KUR BSI 
sangat bermanfaat untuk 
kelangsungan usaha saya 

38 
(11,1%) 

79 
(23,1%) 

124 
(36,3%) 

101 
(29,5%) 

342 
(100%) 

11 

Saya bersedia 
menggunakan kembali 
pembiayaan KUR BSI 
jika diperlukan 

45 
(13,2%) 

71 
(20,8%) 

117 
(34,2%) 

109 
(31,9%) 

342 
(100%) 

Sumber : Data SPSS (2026). 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi jawaban responden terhadap 

variabel pembiayaan KUR BSI (X), dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan positif terhadap seluruh indikator yang 
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digunakan dalam penelitian. Hal tersebut terlihat dari dominasi jawaban responden 

pada kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada setiap item pernyataan. 

Pada indikator pertama mengenai kemudahan memperoleh pembiayaan 

KUR BSI, sebanyak 219 responden (64,1%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa proses memperoleh pembiayaan KUR BSI dilakukan dengan mudah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan kemudahan dalam 

mengakses pembiayaan yang diberikan oleh BSI. Selanjutnya, indikator mengenai 

jumlah pembiayaan yang diterima sesuai dengan kebutuhan usaha memperoleh 

tanggapan positif tertinggi, yaitu sebanyak 222 responden (65,0%) memberikan 

jawaban setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang 

diterima oleh responden dinilai telah sesuai dengan kebutuhan modal usaha yang 

dijalankan. Selain itu, indikator mengenai dana KUR BSI membantu menambah 

modal usaha memperoleh persentase jawaban positif sebesar 225 responden 

(65,8%), yang menunjukkan bahwa keberadaan pembiayaan KUR BSI memberikan 

manfaat dalam meningkatkan kemampuan modal usaha responden. 

Secara keseluruhan, hasil distribusi jawaban menunjukkan bahwa 

responden memiliki persepsi yang baik terhadap pembiayaan KUR BSI. Mayoritas 

responden menilai bahwa pembiayaan KUR BSI memberikan kemudahan akses 

modal, membantu pengembangan usaha, mendukung kegiatan operasional, serta 

memberikan manfaat bagi keberlangsungan usaha UMKM. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan KUR BSI (X) memperoleh 

tanggapan positif dari responden dan menunjukkan bahwa program pembiayaan 

KUR BSI telah memberikan kontribusi dalam mendukung aktivitas usaha pelaku 

UMKM. 
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4.2.2 Deskripsi Variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y)  

Variabel peningkatan pendapatan UMKM (Y) merupakan variabel 

dependen dalam penelitian ini yang menggambarkan perubahan kondisi usaha 

setelah memperoleh pembiayaan KUR BSI. Variabel ini diukur menggunakan 8 

item pernyataan dengan menggunakan skala Likert 1–5, yaitu Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS) dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3: Indikator Variabel Peningkatan Pendapatan UMKM 
No Indikator Deskripsi 

1. 
Peningkatan 

keuntungan usaha  

Menggambarkan peningkatan keuntungan 

setelah memperoleh pembiayaan 

2. 
Stabilitas laba Menggambarkan kemampuan usaha 

mempertahankan keuntungan secara berkala 

3. 
Produktifitas usaha Menggambarkan peningkatan kemampuan 

produksi setelah memperoleh tambahan modal 

4. 
Peningkatan jumlah 

barang/jasa 

Menggambarkan peningkatan kapasitas 

penjualan usaha 

5. 
Peningkatan 

pendapatan bersih 

Menggambarkan perubahan pendapatan bersih 

dibandingkan sebelum menerima KUR 

6. 
Perkembangan usaha Menggambarkan kemampuan usaha berkembang 

setelah memperileh pembiayaan 

7. 
Kemampuan memenuhi 

operasional 

Menggambarkan kemampuan usaha memenuhi 

kebutuhan operasional 

8. 
Dampak keseluruhan 

pembiayaan 

Menggambarkan manfaat KUR BSI terhadap 

peningkatan laba usaha 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 342 responden, diperoleh 

distribusi jawaban responden terhadap variabel peningkatan pendapatan (Y) pada 
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Tabel 4.4. Distribusi jawaban ini digunakan untuk mengetahui kecenderungan 

persepsi responden terhadap setiap indikator yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.4 : Distribusi Jawaban Responden Variabel Peningkatan Pendapatan (Y) 

No Pernyataan Tidak 
Setuju 

Ragu-
Ragu 

Setuju Sangat 
Setuju 

Total 

1 
KUR BSI membantu saya 
memperoleh keuntungan 
usaha yang lebih besar 

37 
(10,8%) 

89 
(26,0%) 

108 
(31,6%) 

108 
(31,6%) 

342 
(100%) 

2 

Setelah menerima KUR, 
usaha saya mampu 
menghasilkan laba lebih 
stabil setiap bulan 

51 
(14,9%) 

68 
(19,9%) 

120 
(35,1%) 

103 
(30,1%) 

342 
(100%) 

3 

Modal dari KUR 
membuat usaha saya lebih 
produktif sehingga 
keuntungan meningkat 

45 
(13,2%) 

78 
(22,8%) 

112 
(32,7%) 

107 
(31,3%) 

342 
(100%) 

4 

Setelah menerima KUR, 
saya mampu menambah 
jumlah barang/jasa yang 
dijual sehingga laba naik 

47 
(13,7%) 

75 
(21,9%) 

103 
(30,1%) 

117 
(34,2%) 

342 
(100%) 

5 

Pendapatan bersih usaha 
saya lebih baik 
dibandingkan sebelum 
menerima KUR 

45 
(13,2%) 

84 
(24,6%) 

117 
(34,2%) 

96 
(28,1%) 

342 
(100%) 

6 

KUR membantu usaha 
saya berkembang 
sehingga keuntungan 
usaha bertambah 

37 
(10,8%) 

79 
(23,1%) 

141 
(41,2%) 

85 
(24,9%) 

342 
(100%) 

7 

Setelah menerima KUR, 
usaha saya mampu 
memenuhi kebutuhan 
operasional dan tetap 
memperoleh laba 

43 
(12,6%) 

80 
(23,4%) 

107 
(31,3%) 

112 
(32,7%) 

342 
(100%) 

8 

Secara keseluruhan, KUR 
BSI memberikan dampak 
positif terhadap 
peningkatan laba usaha 
saya 

38 
(11,1%) 

93 
(27,2%) 

108 
(31,6%) 

103 
(30,1%) 

342 
(100%) 

Sumber : Data SPSS (2026). 

 Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai distribusi jawaban responden terhadap 

variabel peningkatan pendapatan UMKM (Y), dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan tanggapan positif terhadap dampak pembiayaan KUR 

BSI terhadap perkembangan usaha yang dijalankan. Hal tersebut terlihat dari 
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dominasi jawaban responden pada kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada 

seluruh item pernyataan. Kondisi ini menunjukkan bahwa setelah memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, sebagian besar responden merasakan adanya perubahan 

positif terhadap kondisi usaha, terutama dalam aspek peningkatan keuntungan, 

produktivitas usaha, serta kemampuan memenuhi kebutuhan operasional. 

Pada indikator "KUR membantu usaha saya berkembang sehingga 

keuntungan usaha bertambah", memperoleh tanggapan positif tertinggi dengan 

jumlah responden yang menjawab Setuju dan Sangat Setuju sebanyak 226 

responden atau sebesar 66,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasakan bahwa pembiayaan KUR BSI memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan usaha dan peningkatan keuntungan. Selanjutnya, pada 

indikator "Setelah menerima KUR, usaha saya mampu menghasilkan laba lebih 

stabil setiap bulan", sebanyak 223 responden atau sebesar 65,2% memberikan 

tanggapan positif. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan KUR BSI tidak hanya 

membantu meningkatkan modal usaha, tetapi juga memberikan dukungan terhadap 

kestabilan pendapatan usaha. Selain itu, indikator mengenai peningkatan jumlah 

barang/jasa yang dijual memperoleh tanggapan positif sebesar 220 responden atau 

sebesar 64,3% yang menunjukkan bahwa tambahan modal dari KUR BSI 

membantu sebagian besar pelaku UMKM meningkatkan kapasitas usaha. 

Secara keseluruhan, hasil distribusi jawaban menunjukkan bahwa 

responden memiliki persepsi positif terhadap variabel peningkatan pendapatan 

UMKM. Pembiayaan KUR BSI dinilai mampu memberikan manfaat dalam 

meningkatkan keuntungan usaha, mendukung perkembangan usaha, serta 

membantu keberlangsungan kegiatan operasional UMKM. 
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4.3 Hasil Pengujian Data 

4.3.1 Pengujian Instrumen 

4.3.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian dikatakan 

valid apabila setiap item pernyataan mampu mengukur konstruk atau variabel 

penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode Pearson Product Moment Correlation dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistics. Pengujian dilakukan terhadap seluruh item pernyataan pada 

variabel Pembiayaan KUR BSI (X) dan Peningkatan Pendapatan UMKM 

(Y) dengan jumlah responden sebanyak 342 responden. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid. 

2. Apabila nilai r hitung < r tabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak 

valid. 

Dengan jumlah responden sebanyak 342 orang dan tingkat signifikansi 5% 

(α = 0,05), maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,106. Oleh karena itu, item 

pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,106. 

Hasil dari uji validitas Variabel Pembiayaan KUR BSI (X) dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan KUR BSI (X) 

No Item Pernyataan r 
Hitung 

r 
Tabel Sig. Keterangan 

X1 Proses memperoleh 
pembiayaan KUR BSI mudah 0,673 0,106 <0,001 Valid 

X2 
Persyaratan pengajuan KUR 
BSI dapat dipenuhi dengan 
baik 

0,683 0,106 <0,001 Valid 

X3 
Pihak bank memberikan 
pelayanan yang jelas saat 
pengajuan KUR 

0,733 0,106 <0,001 Valid 

X4 Jumlah pembiayaan sesuai 
kebutuhan usaha 0,641 0,106 <0,001 Valid 

X5 Dana KUR BSI membantu 
menambah modal usaha 0,605 0,106 <0,001 Valid 

X6 
Pembiayaan KUR BSI 
mempermudah 
pengembangan usaha 

0,719 0,106 <0,001 Valid 

X7 Sistem angsuran sesuai 
kemampuan usaha 0,681 0,106 <0,001 Valid 

X8 
Jangka waktu pembayaran 
membantu mengatur 
keuangan usaha 

0,628 0,106 <0,001 Valid 

X9 Pembiayaan KUR BSI 
membuat usaha lebih stabil 0,620 0,106 <0,001 Valid 

X10 KUR BSI bermanfaat bagi 
kelangsungan usaha 0,641 0,106 <0,001 Valid 

X11 Bersedia menggunakan 
kembali KUR BSI 0,702 0,106 <0,001 Valid 

Sumber : Data SPSS (2026). 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel Pembiayaan KUR BSI 

(X) yang terdiri dari 11 item pernyataan, seluruh item memiliki nilai r hitung lebih 

besar dibandingkan r tabel (0,106). Nilai korelasi tertinggi terdapat pada item X3 

sebesar 0,733, sedangkan nilai korelasi terendah terdapat pada item X5 

sebesar 0,605. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel X 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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 Hasil uji validitas pada variable peningkatan pendapatan UMKM dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan UMKM (Y) 
No Item Pernyataan r 

Hitung 
r 

Tabel 
Sig. Keterangan 

Y1 KUR BSI membantu 
memperoleh keuntungan usaha 
lebih besar 

0,624 0,106 <0,001 Valid 

Y2 Usaha menghasilkan laba lebih 
stabil setiap bulan 0,636 0,106 <0,001 Valid 

Y3 Modal KUR membuat usaha 
lebih produktif 0,643 0,106 <0,001 Valid 

Y4 Mampu menambah jumlah 
barang/jasa yang dijual 0,645 0,106 <0,001 Valid 

Y5 Pendapatan bersih usaha lebih 
baik dibandingkan sebelum 
KUR 

0,632 0,106 <0,001 Valid 

Y6 KUR membantu usaha 
berkembang sehingga 
keuntungan bertambah 

0,627 0,106 <0,001 Valid 

Y7 Usaha mampu memenuhi 
kebutuhan operasional dan 
memperoleh laba 

0,630 0,106 <0,001 Valid 

Y8 KUR BSI memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan 
laba 

0,629 0,106 <0,001 Valid 

Sumber : Data SPSS (2026). 

Hasil uji validitas pada variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y) yang 

terdiri dari 8 item pernyataan menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r 

hitung > r tabel (0,106). Nilai korelasi seluruh item berada pada rentang 0,624–

0,645, sehingga seluruh pernyataan pada variabel Y dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian pada variabel Pembiayaan KUR BSI (X) dan Peningkatan Pendapatan 

UMKM (Y) telah memenuhi kriteria validitas, sehingga dapat digunakan untuk 

tahap analisis selanjutnya. 
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4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten apabila digunakan untuk mengukur objek yang sama. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Pengujian dilakukan terhadap 

masing-masing variabel penelitian, yaitu variabel Pembiayaan KUR BSI (X) dan 

variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. 

2. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen penelitian 

dinyatakan tidak reliabel. 

Menurut kriteria tersebut, semakin besar nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan dalam instrumen memiliki tingkat 

konsistensi yang semakin baik. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 

4.7. 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel 

Penelitian 
Jumlah 

Item 
Pernyataan 

Cronbach’s 
Alpha 

Standar 
Reliabilitas 

Keterangan 

1 Pembiayaan 
KUR BSI (X) 11 0,914 0,70 Reliabel 

2 
Peningkatan 
Pendapatan 
UMKM (Y) 

8 0,875 0,70 Reliabel 

Sumber : Data SPSS (2026). 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.7, diketahui bahwa 

variabel Pembiayaan KUR BSI (X) yang terdiri dari 11 item pernyataan 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,914. Nilai tersebut lebih besar dari 

batas minimum reliabilitas yaitu 0,70, sehingga seluruh item pernyataan pada 

variabel X dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil pengujian reliabilitas pada 

variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y) yang terdiri dari 8 item pernyataan 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875. Nilai tersebut juga lebih besar 

dari 0,70, sehingga seluruh item pernyataan pada variabel Y dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Pembiayaan KUR BSI 

(X) dan Peningkatan Pendapatan UMKM (Y) memiliki tingkat konsistensi yang 

baik dan dapat digunakan dalam proses analisis data selanjutnya. 

4.3.2 Pengujian Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu 

bagian dari uji asumsi klasik yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis 

regresi linear. 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan terhadap 

nilai Unstandardized Residual dari model regresi antara variabel Pembiayaan KUR 

BSI (X) terhadap variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y) menggunakan 
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metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data residual berdistribusi 

normal. 

2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data residual tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogoriv-Smirnov Test 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 342 

Mean 0,000 

Std. Deviation 4,783 

Test Statistic 0,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001 

Sumber : Data primer diolah SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0,001. 

Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga berdasarkan 

kriteria Kolmogorov-Smirnov dapat dinyatakan bahwa residual regresi tidak 

berdistribusi normal. Namun, selain menggunakan pengujian statistik Kolmogorov-

Smirnov, pengujian normalitas juga dapat dilihat melalui pendekatan grafik 

yaitu Histogram dan Normal Probability Plot (P-P Plot). 
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Gambar 4.1 : Grafik Histogram 

Berdasarkan grafik histogram, penyebaran residual membentuk pola yang 

mendekati kurva normal sehingga menunjukkan bahwa residual memiliki 

kecenderungan berdistribusi normal. 

 

Gambar 4.2 : Grafik Normal P – P Plot of Regression Standardized residual 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

Observed Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual



69 

 

 

 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal sehingga menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 

secara visual. 

Berdasarkan grafik Histogram, pola penyebaran residual menunjukkan 

bentuk yang mendekati distribusi normal dengan pola menyerupai kurva lonceng. 

Selain itu, pada grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual sebagian besar mengikuti 

garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara visual residual masih 

memiliki kecenderungan mengikuti distribusi normal. 

Dengan mempertimbangkan jumlah sampel penelitian yang besar yaitu 342 

responden, penyimpangan kecil pada uji Kolmogorov-Smirnov dapat terjadi karena 

sensitivitas uji terhadap ukuran sampel yang besar. Oleh karena itu, penilaian 

normalitas residual juga mempertimbangkan pemeriksaan grafik, sehingga model 

regresi masih dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam 

model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas, yaitu ketika varians residual memiliki nilai yang relatif sama 

atau konstan. 

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 

metode Scatterplot dengan melihat pola penyebaran titik-titik antara Standardized 

Predicted Value (ZPRED) dan Studentized Residual (SRESID) melalui bantuan 

program IBM SPSS Statistics. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu seperti 

bergelombang, melebar, menyempit, atau membentuk pola teratur, maka 

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 

2. Apabila titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi 

dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik 

Scatterplot, dapat dilihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar 

angka 0 pada sumbu Y. Selain itu, pola penyebaran titik tidak menunjukkan bentuk 

tertentu seperti pola melebar, menyempit, maupun pola bergelombang. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

varians residual pada model regresi bersifat relatif konstan, sehingga model regresi 

layak digunakan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan KUR BSI terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. 

4.3.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

  Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian 

ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Pembiayaan KUR BSI (X) terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 

(Y). 

Model regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

serta besarnya perubahan variabel dependen yang disebabkan oleh perubahan 

variabel independen. Adapun persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian 

ini adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

• Y = Peningkatan Pendapatan UMKM 

• X = Pembiayaan KUR BSI 

• a = Konstanta 

• b = Koefisien regresi 
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Pengolahan data dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics dengan 

memasukkan variabel Pembiayaan KUR BSI (TOTAL_X) sebagai variabel 

independen dan Peningkatan Pendapatan UMKM (TOTAL_Y) sebagai variabel 

dependen. 

1. Koefisien Determinasi (R²) Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel Model 

Summary berikut. 

Tabel 4.9 : Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,579 0,336 0,334 4,790 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai R sebesar 0,579 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara variabel Pembiayaan KUR BSI (X) dengan 

Peningkatan Pendapatan UMKM (Y). 

Nilai R Square sebesar 0,336 menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 

KUR BSI mampu menjelaskan variasi perubahan Peningkatan Pendapatan UMKM 

sebesar 33,6%. Sementara itu, sisanya sebesar 66,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian ini. 

Perhitungan: 

100% − 33,6% = 66,4% 

2. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA 

berikut. 
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Tabel 4.10:  Hasil Uji F (ANOVA) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3935,955 1 3935,955 171,838 <0,001 

Residual 7784,501 340 22,896   

Total 11720,456 341    

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 

171,838 dengan nilai signifikansi <0,001. Karena nilai signifikansi: <0,001 <

0,05 maka model regresi dinyatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Pembiayaan KUR BSI (X) secara simultan mampu menjelaskan perubahan 

pada variabel Peningkatan Pendapatan UMKM (Y), sehingga model regresi layak 

digunakan dalam penelitian. 

3. Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Hasil pengujian regresi dapat dilihat pada tabel Coefficients berikut. 

Tabel 4.11:  Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model 
Unstandardized 

Coefficients B 

Std. 

Error 
t Sig. 

Constant 12,965 1,365 9,497 <0,001 

Pembiayaan KUR 

BSI (X) 
0,418 0,032 13,109 <0,001 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh persamaan regresi: 

𝑌 = 12,965 + 0,418𝑋 
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Interpretasi Persamaan Regresi: 

1. Nilai konstanta sebesar 12,965 artinya, apabila variabel Pembiayaan KUR 

BSI (X) bernilai 0, maka nilai Peningkatan Pendapatan UMKM 

diperkirakan sebesar 12,965. 

2. Nilai koefisien regresi Pembiayaan KUR BSI sebesar 0,418 artinya, setiap 

peningkatan Pembiayaan KUR BSI sebesar satu satuan akan meningkatkan 

Peningkatan Pendapatan UMKM sebesar 0,418 satuan. 

Nilai koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara 

Pembiayaan KUR BSI dan Peningkatan Pendapatan UMKM adalah positif, yaitu 

semakin baik pembiayaan KUR BSI yang diterima, maka semakin meningkat pula 

pendapatan UMKM. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, dapat diketahui bahwa 

Pembiayaan KUR BSI memiliki hubungan positif terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM. Model regresi menunjukkan bahwa pembiayaan KUR BSI 

mampu memberikan kontribusi sebesar 33,6% terhadap perubahan pendapatan 

UMKM. Selain itu, nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa 

peningkatan pembiayaan KUR BSI akan diikuti oleh peningkatan pendapatan 

UMKM. 

4.3.2.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yaitu Pembiayaan KUR BSI (X) memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu Peningkatan Pendapatan UMKM (Y). Pengujian hipotesis dalam 
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penelitian ini dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) melalui analisis regresi 

linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Apabila nilai signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

1. Uji t (Parsial) 

Pada bagian ini wajib menggunakan tabel dari output SPSS Coefficients. 

Tabel 4.12: Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Koefisien 
Regresi (B) 

t 
Hitung Sig. Keterangan 

Pembiayaan KUR 
BSI (X) 0,418 13,109 <0,001 Berpengaruh 

Signifikan 
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.X, diketahui bahwa variabel Pembiayaan KUR BSI 

(X) memperoleh nilai t hitung sebesar 13,109 dengan nilai signifikansi <0,001. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu 

0,05. Perbadingan : 0,001 < 0,05 Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa Pembiayaan KUR BSI secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM. 
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2. Keputusan Hipotesis 

Tabel 4.13 : Keputusan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan 

H0 
Pembiayaan KUR BSI tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

Sig 

<0,05 
Ditolak 

Ha 
Pembiayaan KUR BSI berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

Sig 

<0,05 
Diterima 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, diperoleh bahwa 

variabel Pembiayaan KUR BSI memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Peningkatan Pendapatan UMKM. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 

<0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan bahwa pembiayaan KUR BSI berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM dinyatakan diterima. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan untuk menjelaskan hasil analisis 

mengenai pengaruh pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah 

Indonesia (BSI) terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Pembahasan ini 

dilakukan dengan menghubungkan hasil penelitian yang diperoleh dengan teori 

yang relevan serta penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diketahui bahwa 

pembiayaan KUR BSI memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti semakin baik pemanfaatan 

pembiayaan KUR BSI maka semakin meningkat pula pendapatan yang diperoleh 



77 

 

 

 

pelaku UMKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pembiayaan KUR 

BSI memberikan kontribusi dalam membantu pelaku UMKM mengatasi salah satu 

kendala utama dalam pengembangan usaha, yaitu keterbatasan modal. Modal 

merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan usaha karena dapat digunakan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi, menambah persediaan barang dagangan, 

memperluas kegiatan pemasaran, serta memenuhi kebutuhan operasional usaha. 

Menurut teori modal usaha, peningkatan ketersediaan modal akan memberikan 

kesempatan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kemampuan produksinya. 

Tambahan modal yang diperoleh melalui pembiayaan memungkinkan pelaku 

UMKM meningkatkan skala usaha sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan 

yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, pembiayaan KUR BSI berperan 

sebagai sumber tambahan modal yang membantu pelaku UMKM dalam 

menjalankan dan mengembangkan kegiatan usahanya. Hal tersebut terlihat dari 

hasil deskripsi variabel penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan positif terhadap pernyataan mengenai manfaat 

pembiayaan KUR BSI dalam menambah modal usaha, mendukung pengembangan 

usaha, serta membantu keberlangsungan operasional usaha. 

Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden, mayoritas responden 

memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada variabel pembiayaan 

KUR BSI. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai pembiayaan yang 

diberikan oleh BSI telah memberikan manfaat dalam memenuhi kebutuhan modal 

usaha. Selain itu, pada variabel peningkatan pendapatan UMKM, responden juga 

menunjukkan persepsi positif terhadap perubahan kondisi usaha setelah 
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memperoleh pembiayaan KUR BSI. Responden menilai bahwa tambahan modal 

yang diperoleh membantu meningkatkan produktivitas usaha, meningkatkan 

kemampuan memenuhi kebutuhan operasional, serta mendukung peningkatan 

keuntungan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa akses terhadap pembiayaan usaha memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perkembangan UMKM. Pembiayaan yang diberikan kepada pelaku 

usaha dapat membantu meningkatkan kapasitas usaha melalui tambahan modal 

kerja sehingga berdampak terhadap peningkatan pendapatan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Putri dan Rahman, 2023) menyatakan bahwa pemberian kredit atau 

pembiayaan kepada pelaku UMKM memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan usaha karena modal tambahan dapat digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas produksi dan memperluas usaha. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan tersebut bahwa pembiayaan 

KUR BSI tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas pendanaan, tetapi juga menjadi 

instrumen yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mikro dan kecil. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pembiayaan KUR BSI memiliki peran 

strategis dalam mendukung peningkatan pendapatan UMKM. Bagi pelaku UMKM, 

pemanfaatan pembiayaan secara produktif dapat membantu meningkatkan 

kemampuan usaha dan memperbesar peluang perkembangan bisnis. 

Bagi pihak Bank Syariah Indonesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

program pembiayaan KUR BSI telah memberikan manfaat bagi pelaku usaha, 

sehingga perlu terus dikembangkan melalui peningkatan kualitas pelayanan, 
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kemudahan akses pembiayaan, serta pendampingan kepada pelaku UMKM agar 

pembiayaan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan KUR BSI memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

optimal pemanfaatan pembiayaan KUR BSI, maka semakin besar peluang 

peningkatan pendapatan dan perkembangan usaha yang dijalankan oleh pelaku 

UMKM.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Persepsi pelaku UMKM terhadap pembiayaan KUR BSI di Kota Banda 

Aceh tergolong positif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil distribusi jawaban 

responden yang mayoritas memberikan tanggapan Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS) terhadap pernyataan mengenai pembiayaan KUR BSI. 

Responden menilai bahwa pembiayaan KUR BSI memberikan manfaat 

dalam memenuhi kebutuhan modal usaha, mendukung kegiatan 

operasional, serta membantu pengembangan usaha. Dengan demikian, 

pembiayaan KUR BSI dipersepsikan sebagai sumber tambahan modal yang 

memberikan manfaat bagi keberlangsungan dan perkembangan usaha 

UMKM di Kota Banda Aceh. 

2. Pembiayaan KUR BSI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Hasil analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi pembiayaan KUR 

BSI sebesar 0,418 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik pembiayaan KUR BSI dimanfaatkan 

oleh pelaku UMKM, maka semakin besar pula peningkatan pendapatan 

yang diperoleh. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 
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bahwa pembiayaan KUR BSI berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM diterima. 

3. Besarnya kontribusi pembiayaan KUR BSI terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM adalah sebesar 33,6%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R 

Square sebesar 0,336, yang berarti pembiayaan KUR BSI mampu 

menjelaskan 33,6% variasi peningkatan pendapatan UMKM. Sementara itu, 

sebesar 66,4% peningkatan pendapatan UMKM dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian, seperti strategi pemasaran, kondisi pasar, 

kemampuan manajemen usaha, pengalaman usaha, dan faktor eksternal 

lainnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa pembiayaan KUR BSI memiliki peran positif dan signifikan dalam 

mendukung peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh, serta 

memperoleh persepsi yang baik dari para pelaku UMKM. Namun, besarnya 

peningkatan pendapatan tidak hanya ditentukan oleh pembiayaan KUR BSI, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

program pembiayaan KUR BSI dengan memperhatikan kemudahan akses, 

kecepatan pelayanan, serta pendampingan kepada pelaku UMKM. Selain 
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pemberian modal usaha, BSI juga diharapkan dapat memberikan edukasi 

dan pendampingan mengenai pengelolaan keuangan usaha agar pembiayaan 

yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

perkembangan usaha. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat memanfaatkan pembiayaan KUR BSI 

secara produktif, terutama untuk kegiatan yang dapat meningkatkan 

kapasitas usaha seperti penambahan modal kerja, peningkatan produksi, 

pengembangan pemasaran, dan peningkatan kualitas produk. Pengelolaan 

pembiayaan yang baik diperlukan agar manfaat pembiayaan dapat 

memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan pendapatan usaha. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

Pemerintah diharapkan dapat terus mendukung program pembiayaan bagi 

UMKM melalui peningkatan akses permodalan dan penguatan ekosistem 

usaha. Selain penyediaan pembiayaan, diperlukan program pendampingan 

usaha agar pelaku UMKM mampu mengelola modal secara efektif dan 

meningkatkan daya saing usaha. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi peningkatan 

pendapatan UMKM, seperti literasi keuangan, strategi pemasaran, inovasi 

produk, kualitas pelayanan, kemampuan manajemen usaha, maupun faktor 

eksternal lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

metode penelitian yang lebih luas dengan cakupan wilayah dan jumlah 
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responden yang lebih beragam sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai peran pembiayaan terhadap perkembangan 

UMKM. 
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LAMPIRAN 1              NO : 

Kuesioner Penelitian 

Terima kasih atas partisipasi Anda untuk menjadi salah satu responden dalam pengisian 

kuesioner ini merupakan instrument penelitian yang dilakukan oleh: 

 

Peneliti  : Jagad Surendra 

NIM : 1902110114 

Fakultas : Ekonomi 

Universitas : Muhammadiyah Aceh 

 

Untuk memenuhi tugas penyelesaian Skripsi Program Sarjana dengan judul  

“PENGARUH PEMBIAYAAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) BSI TERHADAP 

PENINGKATAN PENDAPATAN UMKM DI KOTA BANDA ACEH” saya harap Anda 

menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua 

sesuai dengan kode etik penelitian. Peneliti menjamin kerahasian semua data. Ketersedian anda 

dalam mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Akhir kata saya 

sampaikan terimakasih atas kerjasamanya.    

Identitas Responden  

Nama  : ………………………….. 

Umur  : ………………………….. 

Jenis kelamin : ………………………….. 

No HP : .......................................... 

Alamat : .......................................... 

Jenis usaha : .......................................... 

Lama usaha : .......................................... 

Besaran KUR yang diterima : .......................................... 

Tahun penerimaan KUR : .......................................... 



89 

 

PERNYATAAN 

Silahkan baca setiap pernyataan dalam tabel. Beri tanda centang (✔) pada kolom yang paling sesuai 
dengan pendapat Anda. 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Ragu - 
Ragu Setuju Sangat 

Setuju 

(STS) (TS) (R) (S) (SS) 
Variabel X Pinjaman KUR BSI 

1.  Saya memperoleh pembiayaan KUR BSI dengan proses 
yang mudah.      

2.  Persyaratan pengajuan KUR BSI dapat saya penuhi dengan 
baik.      

3.   Pihak bank memberikan pelayanan yang jelas saat pengajuan 
KUR.      

4.  Jumlah pembiayaan KUR yang saya terima sesuai dengan 
kebutuhan usaha saya      

5.  Dana KUR BSI membantu saya menambah modal usaha.      
6.  Pembiayaan KUR BSI mempermudah saya dalam 

mengembangkan usaha. 
     

7.  Sistem angsuran KUR BSI sesuai dengan kemampuan usaha 
saya. 

     

8.  Jangka waktu pembayaran KUR BSI membantu saya 
mengatur keuangan usaha 

     

9. Pembiayaan KUR BSI membuat usaha saya lebih stabil 
dalam operasional. 

     

10.  Saya merasa KUR BSI sangat bermanfaat untuk 
kelangsungan usaha saya. 

     

11. Saya bersedia menggunakan kembali pembiayaan KUR 
BSI jika diperlukan. 

     

Variabel Y Pendapatan UMKM 
1.  KUR BSI membantu saya memperoleh keuntungan usaha 

yang lebih besar. 
     

2. Setelah menerima KUR, usaha saya mampu menghasilkan 
laba lebih stabil setiap bulan. 

     

3 Modal dari KUR membuat usaha saya lebih produktif 
sehingga keuntungan meningkat. 

     

4.  Setelah menerima KUR, saya mampu menambah jumlah 
barang/jasa yang dijual sehingga laba naik. 

     

5.  Pendapatan bersih usaha saya lebih baik dibandingkan 
sebelum menerima KUR. 

     

6.  KUR membantu usaha saya berkembang sehingga 
keuntungan usaha bertambah. 

     

7. Setelah menerima KUR, usaha saya mampu memenuhi 
kebutuhan operasional dan tetap memperoleh laba. 

     

8. Secara keseluruhan, KUR BSI memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan laba usaha saya. 

     

 



 

 

  

LAMPIRAN 2 

Jenis Jenis UMKM 

No Bodang UMKM Fokus Usaha Contoh Usaha Jumlah 
1. Kuliner Menyediakan makanan dan 

minuman 
Warung makan, 
katering, bakery, 
frozen food, 
minuman 
kekinian 

101 

2. Fashion Menjual produk pakaian dan 
aksesori 

Baju, hijab, tas, 
sepatu, 
aksesoris, thrift 
shop 

25 

3. Kerajinan Membuat produk 
handmade/kreatif 

Souvenir, 
anyaman, 
kerajinan kayu, 
resin, dekorasi 
rumah 

16 

4. Agribisnis Usaha di bidang 
pertanian/peternakan/perikanan 

Sayur 
hidroponik, 
budidaya lele, 
ternak ayam, 
pupuk kompos 

25 

5. Perdagangan Jual beli barang kebutuhan atau 
produk tertentu 

Toko sembako, 
toko alat tulis, 
reseller, 
dropshipper 

87 

6. Jasa Memberikan layanan/keahlian 
tertentu 

Laundry, salon, 
servis HP, 
bengkel, jasa 
jahit 

59 

7. Digital/Kreatif Usaha berbasis teknologi dan 
konten digital 

Desain grafis, 
admin media 
sosial, jasa iklan 
online, content 
creator 

 

8. Manufaktur 
Rumahan 

Memproduksi barang skala 
kecil dari rumah 

Roti produksi, 
sabun 
handmade, 
mebel kecil, 
keripik kemasan 

29 

Sumber : Data diolah, 2026 
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Lampitan 3. Tabulasi Data Responden 
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Lampran 4: Hasil Uji Validitas (X) 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Validitas (Y) 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Variabel X 
 

 

Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 7. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel X 

 

Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 8. Disribusi frekuensi Jawaban Responden 

Variabel X 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 



 

 

  

Variabel Y 
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Lampiran 9. Uji Normalitas 
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Lampiran 10. Uji Heteroskedasitas 
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Lampiran 11. Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Lampiran 12. Pengujian Hipotesis (Uji t) 

  


